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ABSTRAK 
Penelitian ini berjudul Analisis Sitiran Jurnal DIDAKTIKA oleh Dosen UIN Ar-Raniry 
Banda Aceh. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis literatur yang disitir, pengarang 
yang paling sering disitir dan tingkat keusangan literatur yang sering disitir. Metode dalam 
penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan menggunakan analisis sitiran. Populasi 
Penelitian ini adalah Jurnal Didaktika berjumlah 36 eksamplar Jurnal, kemudian penulis 
mengambil sampel 10 eksamplar Jurnal. Instrumen pengumpulan data dilakukan dengan 
teknik dokumentasi dan studi pustaka yaitu dengan cara mencatat, menyalin dan mengkopi 
daftar pustaka atau bibliografi. Cara mencari tingkat keusangan dokumen (paro hidup) yaitu 
dengan mencari nilai tengah (median). Hasil analisis menunjukkan dari 1420 jumlah sitiran, 
jenis literatur yang paling banyak disitir adalah literatur Primer (Buku teks/penunjang, jurnal, 
karya akademik, makalah, al-quran, lap.penelitian, bulettin dan prosiding) 1362 sitiran atau 
95,90 %, Literatur Sekunder (Tafsir, kamus, ensiklopedi, index dan pidato) 57 sitiran atau 
4,10 %, dan Literatur Tersier 0 sitiran. Pengarang yang paling sering disitir adalah E. 
Mulyasa (16 sitiran) atau (1,20%), diikuti Syaiful Bahri Djamarah dengan jumlah 
sitiran 25 kali atau 0,82%. Sedangkan Tingkat keusangan literatur pada Jurnal DIDAKTIKA 
UIN Ar-Raniry Banda Aceh tahun 2011 sampai 2015 adalah 12 tahun. yang dikatakan sudah 
usang adalah sitiran yang memiliki tahun di bawah 2002, yaitu tahun 1906 sampai 2001. 
Sitiran dapat dikatakan terkini/terbaru adalah sitiran yang memiliki tahun terbit di atas dan 
sama dengan tahun 2002, yaitu tahun 2002 sampai 2014. Maka sitiran yang memiliki tahun 
terbit sudah usang berjumlah 591 sitiran (45%) dan sitiran yang memiliki tahun 
terkini/terbaru berjumlah 744 sitiran (55%). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Para peneliti ilmuan dan akademisi dituntut untuk melakukan penelitian 
sehinga nantinya diharapkan dapat melahirkan ide-ide, gagasan, dan inovasi baru 
demi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Ide, gagasan, dan inovasi 
baru tersebut dapat dituangkan dalam berbagai media yang tersedia seperti jurnal, 
buku, laporan penelitian, dan lain-lain. Untuk menghasilkan sebuah karya tentu 
perlu merujuk berbagai referensi yang relevan dengan bidang yang ditelitinya, 
baik yang bersumber dari literatur primer maupun sekunder yang dihasilkan oleh 
peneliti sebelumnya. 
Sitiran atau citation di dalam penulisan ilmiah sangat penting. Dalam 
penulisan ilmiah, peneliti memerlukan bahan pustaka pendukung bagi tulisannya. 
Seorang peneliti atau penulis ilmiah wajib mencantumkan nama pengarang yang 
pernyataannya dikutip atau disitir di dalam artikel, makalah, laporan hasil atau 
penelitian yang ditulisnya. Kewajiban tersebut untuk memperlihatkan bahwa 
sesungguhnya peneliti tersebut telah menelaah terlebih dahulu bidang yang pernah 
dilakukan oleh orang lain. Dengan demikian, sitiran dilatarbelakangi oleh 
hubungan antara dokumen yang menyitir dengan dokumen yang disitir.
1
 
                                                             
1
Julianti. Anti, “Evaluasi Ketersediaan Koleksi dengan menggunakan Analisis Sitasi 
Terhadap Tesis Program Studi Kenotariatan Pascasarjana USU Pada Perpustakaan Universitas 
Sumatera Utara”(Skripsi, Universitas Sumatra Utara, 2010),1. http://repository.usu.ac.id/bitstream/
123456789/19595/7/Cover.pdf.  
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Sumber informasi yang dijadikan sebagai rujukan wajib dicantumkan 
dalam daftar referensi sebuah karya. Hal ini perlu dilakukan agar karya yang 
dihasilkan tersebut betul-betul berkualitas. Referensi yang disitir dalam sebuah 
karya merupakan hasil karya-karya terdahulu yang relevan dengan bidang kajian 
yang ditulis tersebut.Kajian inilah yang disebut dengan analisis sitiran. 
Analisis sitiran adalah kajian untuk mengetahui keterkaitan dokumen 
sitiran dengan dokumen yang menyitir. Analisis dapat meliputi berbagai aspek, 
baik aspek subyek, aspek bahasa, jenis, bentuk dan aspek apapun yang terkait 
dengan sitiran. Sitiran merupakan sebuah hubungan antara dokumen yang dikutip 
dengan dokumen yang mengutip. Kegiatan ini merupakan bagian dari komunikasi 
ilmiah dan merupakan ciri pertumbuhan pengetahuan. 
Analisis sitiran merupakan bentuk kajian terhadap sejumlah  rujukan yang 
terdapat pada karya tulis ilmiah. Dalam sitiran ini digambarkan adanya hubungan 
antara sebagian atau seluruh dokumen yang disitir dengan yang menyitir. Dalam 
hal ini dapat dihitung seberapa banyak karya tulis yang disitir oleh para penulis 
ilmiah, dari perhitungan ini dapat diketahui daftar jurnal, majalah, karya ilmiah, 
maupun karya akademik yang didasarkan pada frekuensi sitiran.
2
 
Kajian analisis sitiran digunakan karena adanya beberapa masalah yang 
perlu dipertimbangkan di dalam menganalisis sitiran suatu dokumen. Analisis 
                                                             
2Nurhayati Ali Hasan, “Analisis Sitiran: Konsep dan Penerapannya.” dalam Dimensi 
Metodologis Ilmu Sosial Dan Humaniora 2, ed.Misri A Muchsin (Banda Aceh: Lhee Sagoe Press, 
2014), 92. 
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sitiran salah satu kajian yang menarik karena dapat mengetahui pertumbuhan dan 
perkembangan suatu subjek tertentu. 
Dalam menyitir suatu dokumen, tentunya penulis memiliki alasan yang 
berbeda satu dengan yang lainnya, hal ini sesuai dengan apa yang dinyatakan  
oleh Siregar bahwa alasan penulis menyitir suatu dokumen dalam karya tulisnya 
dapat berbeda antara satu dengan yang lain, hal itu sangat tergantung dengan topik 
atau aspek yang dikaji.
3
 Lebih lanjut, Grafield dalam Hartinah menyebutkan 
bahwa seorang penulis menyitir penulis lain dengan alasan untuk memberikan 
penghormatan kepada penulis atau karya di bidangnya, mengidentifikasi metode 
atau pendekatan teori, memberikan latar belakang bacaan bagi mereka yang ingin 
mengetahui lebih lanjut topik yang sudah ditulis, mengoreksi karya sendiri atau 
karya orang lain, memberikan kritik terhadap karya yang telah terbit sebelumnya, 
memperkuat klaim suatu temuan, dan sebagai panduan bagi penulis lain yang 
akan mendalami topik tulisan yang disitir.
4
 
Untuk mengetahui berapa jumlah yang disitir dari berbagai sumber perlu 
dilakukan perhitungan seperti pengarang, judul, dan majalah yang lengkap dengan 
data bibliografinya (volume, nomor, bulan dan tahun), dari hasil perhitungan 
tersebut akan dihasilkan daftar peringkat koleksi buku, jurnal, dan majalah yang 
sering digunakan yang didasarkan pada frekuensi sitiran baik segi judul, 
                                                             
3
Jonner Hasugian, “Analisis Sitiran terhadap disertasi Program Doktor (S-3) Ilmu 
Kedokteran Sekolah Pascasarjana Universitas Sumatera Utara.” Pustaha: Jurnal Studi 
Perpustakaan dan Informasi 1, no.2, ( 2005): 2, http://puslit2.petra.ac.id/ejournal/inde.php/pus/arti
cle/download/17246/17198. 
4 Hartinah, Sri. “Keusangan dan Paro Hidup Dokumen”. Makalah: Kursus Bibliometrik. 
Depok: Masyarakat Informatika Indonesia, 2002, 2. 
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pengarang dan tahun koleksi tersebut.
5
 Mengenai frekuensi sitiran sebagai suatu 
indikasi evaluasi, frekuensi sitiran dapat menjadi petunjuk untuk memahami 
kualitas atau pentingnya suatu laporan penelitian atau artikel pada karya ilmiah. 
Pada umumnya, semakin sering suatu karya ilmiah atau buku disitir, semakin 
banyak masyarakat ilmiah yang setuju bahwa jurnal tersebut bermutu. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa analisis sitiran merupakan salah satu kajian 
yang dapat mengetahui pertumbuhan dan perkembangan literatur pada suatu 
subjek tertentu. 
Akibat dari perkembangan literatur tersebut, sudah tentu akan 
bermunculan berbagai sarana yang dapat digunakan untuk menghasilkan literatur 
tersebut misalnya melalui jurnal ilmiah. Salah satu Jurnal Ilmiah tersebut adalah 
Jurnal DIDAKTIKA yang diterbitkan oleh Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Ar-Raniry Banda Aceh. 
Jurnal ilmiah DIDAKTIKA adalah jurnal ilmiah yang memuat tulisan 
tentang ilmu-ilmu kependidikan dalam berbagai aspek.
6
 Jurnal Ilmiah 
DIDAKTIKA diterbitkan dalam satu tahun dua kali. Dekan FTK UIN Ar-Raniry 
Mujiburrahman mengatakan, untuk meningkatkan budaya menulis artikel ilmiah 
yang berkualitas dikalangan dosen UIN Ar-Raniry dan untuk memperkuat skill 
serta teknik-teknik penulisan artikel ilmiah yang memenuhi standar jurnal 
terakreditasi nasional maupun internasional. Dalam menulis di jurnal tersebut, 
                                                             
5 Lasa Hs, Kamus Kepustakawan Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Book Publisher, 2009), 23-
24. 
6
 Jurnal Ilmiah DIDAKTIKA: Media Ilmiah Pendidikan Dan Pengajaran. 
 
5 
 
 
 
tentunya para dosen di UIN Ar-Raniry menyitir berbagai sumber referensi atau 
literatur untuk menulis artikel ilmiahnya. 
Dari penjabaran di atas maka, penulis tertarik meneliti analisis sitiran 
jurnal DIDAKTIKA ini untuk mengetahui jenis dan sumber literatur yang 
dibutuhkan atau digunakan oleh pengguna dengan menggunakan pendekatan 
analisis sitiran. semakin sering sebuah dokumen dikutip, maka semakin besar 
dukumen itu memberi kontribusi informasi kepada pengguna. Pada jurnal 
DIDAKTIKA ini penulis membatasi objek yang diteliti, Penulis mengambil jurnal 
tercetak dan yang diterbitkan pada tahun 2011 sampai dengan 2015. Jurnal 
DIDAKTIKA FTK UIN Ar-Raniry ini terbit 2setiap tahunnya. 
Dalam penelitian ini, penulis meneliti sitiran yang digunakan oleh dosen 
UIN Ar-Raniry dalam menulis karya ilmiah jurnal DIDAKTIKA.  Hasilnya dapat 
digunakan untuk mengetahui bentuk literatur, pengarang yang paling banyak 
disitir dan keusangan literatur yang disitir. Berdasarkan hal tersebut di atas penulis 
mengangkat judul penelitian tentang “ANALISIS SITIRAN JURNAL 
DIDAKTIKA OLEH DOSEN UIN AR-RANIRY” 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang dapat dirumuskan adalah 
sebagai berikut: 
1. Jenis literatur apa saja yang paling banyak disitir oleh dosen pada Jurnal 
Didaktika di UIN Ar-Raniry? 
2. Siapa pengarang yang paling sering disitir oleh dosen pada Jurnal 
Didaktika di UIN Ar-Raniry? 
3. Bagaimana tingkat keusangan literatur yang sering disitir oleh dosen pada 
Jurnal Didaktika di UIN Ar-Raniry? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahiui Jenis literatur apa saja yang di sitir oleh dosen 
pada Jurnal Didaktika di UIN Ar-Raniry 
b. Untuk mengetahui pengarang yang paling sering disitir oleh dosen 
pada Jurnal Didaktika di UIN Ar-Raniry 
c. Untuk mengetahui tingkat keusangan literatur yang sering di sitir 
oleh dosen pada Jurnal Didaktika di UIN Ar-Raniry 
D. Manfaat Penelitian 
a. Secara teoritis 
1. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi 
bagi mahasiswa, pelajar atau pihak-pihak yang akan melakukan 
7 
 
 
 
penelitian di dalam ruang lingkup yang sama dan kemudian 
dikembangkan. 
2. Salah satu jenis evaluasi perpustakaan yang digunakan oleh 
pustakawan untuk membantu pemeliharaan koleksi 
b. Secara praktis 
1. Bagi peneliti sendiri akan dapat menambah wawasan, pengetahuan 
dan pengalaman dalam melakukan penelitian 
2. Untuk menentukan kebijakan pengembangan koleksi yang meliputi 
penyeleksian, pengadaaan, dan penyianggan koleksi. 
3. Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam 
merencanakan dan menentukan koleksi yang akan disediakan oleh 
perpustakaan sehingga sesuai dengan kebutuhan pemakai. 
 
E. Penjelasan Istilah 
Untuk menghindari terjadinya perbedaaan pendapat dalam penulisan ini maka 
ada beberapa istilah yang harus dijelaskan yaitu: 
1. Analisis Sitiran 
Analisis sitiran (citation analysis) adalah “suatu kajian berkisar atau mengenai 
area bibliometrika yang mempelajari tentang sitiran atau kutipan dari sebuah 
dokumen”.7Analisis sitiran merupakan kajian bibliometrika yang dapat digunakan 
secara meluas dan memberikan banyak manfaat. Khusus manfaat praktis bagi 
                                                             
7
Sulistiyo Basuki, Pengantar Dokumentasi (Bandung: Rekayasa Sains, 2004), 71-75. 
8 
 
 
 
perpustakaan, analisis sitiran dapat dijadikan bahan evaluasi koleksi baik 
ketersediaan dan keterpakaian koleksi bagi pengguna.
8
 
Adapun istilah analisis sitiran yang penulis maksud adalah proses menghitung 
daftar pustaka yang tercantum dalam Jurnal ilmiah DIDAKTIKA FTK UIN Ar-
Raniry tentang ilmu-ilmu kependidikan dan berbagai aspeknya, dari tahun 2011 
sampai 2015 pada ruang Jurnal DIDAKTIKA. 
2. Jurnal  
Jurnal adalah publikasi ilmiah yang memuat informasi tentang hasil kegiatan 
dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi minimal harus mencakup 
kumpulan atau kumulasi pengetahuan baru, pengamatan empiris, dan 
pengembangan gagasan.
9
 
Adapun jurnal yang penulis maksud adalah jurnal ilmiah pendidikan mulai 
tahun 2011 sampai 2015 yang diterbitkan oleh FTK UIN Ar-Raniry. 
 
                                                             
8
 Nurhayati Ali Hasan, “Analisis Sitiran: Konsep dan Penerapannya.” dalam Dimensi 
Metodologis Ilmu Sosial Dan Humaniora 2, ed.Misri A Muchsin (Banda Aceh: Lhee Sagoe Press, 
2014), 101. 
9
 Smith, “Analysis citation” library trends, 1981, 30 (I), 83.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
A. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran penulis terhadap beberapa literatur kepustakaan, 
terdapat beberapa penelitian sejenis yang berkaitan dengan topik yang penulis 
teliti. 
Pertama, penelitian berjudul “Analisis Sitiran Terhadap Skripsi Sarjana 
(S1) Ilmu Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Syiah Kuala” oleh Siti Hajar 
yang dilakukan pada tahun 2009. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
banyaknya dokumen yang disitir, bentuk dokumen yang disitir, pengarang yang 
sering disitir dan tingkat keusangan dokumen. Dalam penelitian ini yang menjadi 
populasi adalah seluruh skripsi mahasiswa Ilmu Manajeman Fakultas Ekonomi 
Universitas Syiah Kuala dengan jumlah skripsi sebanyak 786 skripsi. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa jenis dokumen yang banyak disitir adalah buku sebanyak 1501 sitiran, 
pengarang yang paling sering disitir yaitu Philip Kotler sebanyak 333 sitiran, dan 
keusangan dokumen adalah 10 tahun dan terdapat 52.38% dokumen yang berusia 
di bawah 10 tahun sehingga dinyatakan mutakhir.
1
 
Kedua, penelitian yang diteliti oleh Nurul Rahmi pada tahun 2014 dengan 
judul: “Analisis Sitiran Terhadap Disertasi Program Dokter (S3) Prodi Fiqh 
                                                             
1 Siti Hajar. “Analisis Sitiran Terhadap Skripsi Sarjana (S1) Ilmu Manajemen Fakultas 
Ekonomi Universitas Syiah Kuala” (Skripsi, UIN Ar Raniry Banda Aceh, 2009), i. 
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Modern (Hukum Islam) Pada Program Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda 
Aceh”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui banyaknya dokumen yang 
disitir, bentuk dokumen yang disitir, pengarang yang paling sering disitir dan 
tingkat keusangan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 
dengan analisis sitiran. Populasi penelitian ini adalah 4 disertasi mahasiswa 
program Pascasarjana UIN Ar-Raniry Program Studi Fiqh Modern. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui dokumentsi dan studi pustaka. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa koleksi yang paling sering disitir yaitu buku 
sebanyak 701 sitiran atau (73,712%), diikuti surat kabar/majalah sebanyak 107 
sitiran (11,26%) dan internet sebanyak 78 sitiran atau  (82,02%). Sedangkan  jenis 
literatur yang paling sedikit disitir adalah CD hanya 1 sitiran atau (01,05%). 
Sementara, untuk  pengarang yang paling sering disitir adalah Alyasa’Abubakar 
yaitu 5 sitiran. Selanjutnya paro hidup dokumen tertua pada tahun 1945 dan 
termuda tahun 2013.
2
 
Ketiga, penelitian dengan Judul : “Analisis Sitiran terhadap Skripsi D-IV 
Ilmu Keperawatan Tahun 2011 dan kaitannya dengan ketersediaan koleksi di 
Perpustakaan Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Aceh”, yang diteliti oleh 
Zulfikri pada tahun 2015. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarang 
yang paling sering disitir dalam penulisan skripsi D-IV Ilmu Keperawatan Tahun 
2011, dan untuk mengetahui koleksi  Perpustakan Jurusan Keperawatan Poltekkes 
Kemenkes Aceh yang paling sering disitir. Penelitian ini menggunakan metode 
                                                             
2
 Nurul Rahmi, "Analisis Sitiran Terhadap Disertasi Program Dokter (S3) Prodi Fiqh 
Modern (Hukum Islam) Pada Program Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh” (Skripsi, UIN 
Ar-Raniry Banda Aceh, 2009), i  
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deskriptif kuantitatif dengan  menggunakan analisis sitiran, analisis datanya 
bersifat kuantitatif atau statistic. Subjek penelitian adalah skripsi D-IV Ilmu 
Keperawatan Tahun 2011 yang berjumlah 29 skripsi dan objeknya adalah semua 
literatur yang dicantumkan dalam daftar pustaka pada skripsi D-IV sebanyak 639. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: Pengarang yang paling sering disitir dalam skripsi 
mahasiswa Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Aceh tahun 2011 adalah 
Syarifuddin dengan jumlah sitiran 12 kali namun bukan koleksi perpustakaan 
Poltekkeas Kemenkes Aceh. Disamping itu, koleksi perpustakaan yang disitir oleh 
mahasiswa tersebut dikarang oleh H. Hyre dengan judul buku Dasar-Dasar 
Keperawatan Matemitas, disitir sebanyak 6 kali sitiran dan literatur yang paling 
sering disitir oleh mahasiswa dalam penulisan skripsi adalah literatur buku yang 
paling sering disitir sebanyak 310 (tiga ratus sepuluh) judul.
3
 
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan di atas, 
maka selanjutnya terdapat persamaan penelitian yang penulis lakukan dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya. Persamaannya adalah seluruh penelitian 
membahas mengenai analisis sitiran, akan tetapi masing-masing penelitian 
mempunyai fokus penelitian yang berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh Siti 
Hajar dengan tujuan untuk mengetahui peringkat pengarang yang banyak disitir 
oleh mahasiswa Fakultas Ekonomi. Sementara itu penelitin oleh Nurul Rahmi 
bertujuan untuk mengetahui banyaknya dokumen yang disitir, bentuk dokumen 
                                                             
3
 Zulfikri, “Analisis Sitiran Terhadap Skripsi D-IV Ilmu Keperawatan Tahun 2011 Dan 
Kaitannya Dengan Ketersedian Koleksi Di Perpustakaan Jurusan Keperawatan Poltekkes 
Kemenkes Aceh” (Skripsi, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2015), i.  
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yang disitir, pengarang yang paling sering disitir dan tingkat keusangan. 
Sedangkan penelitian Zulfikri bertujuan untuk  mengetahui pengarang yang paling 
sering disitir dan Koleksi Perpustakan Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes 
Aceh yang paling sering disitir. Dan penelitiannya membahas mengenai 
ketersediaan koleksi di perpustakaan, Sedangkan penelitian ini ingin mengetahui 
jenis literatur yang banyak disitir, pengarang yang paling sering disitir dan 
keusangan literatur dalam jurnal DIDAKTIKA oleh Dosen UIN Ar-Raniry dan 
tanpa melihat apakah koleksi yang disitir tersedia di perpustakaan atau tidak. 
B. Analisis Sitiran  
1). Pengertian Sitiran dan Analisis Sitiran 
Kata sitiran merupakan terjemahan dari kata bahasa Inggris citation. Kata 
ini kadang-kadang sinonim dari kata reference atau referensi. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa dalam Nurulhayati Ali Hasan, kata referensi 
diartikan sumber acuan (rujukan atau petunjuk) sedangkan sitiran berasal dari kata 
sitir yang berarti sebut atau tulis, menyebut atau  menulis kembali kata-kata yang 
telah disebut /ditulis orang lain: mengutip dengan kata lain berarti kutipan.
4
 
Menurut Sulistiyo-Basuki sitiran merupakan sebuah hubungan antara dokumen 
yang dikutip dengan dokumen yang mengutip.
5
 Sedangkan Pergola Iriati 
memberikan definisi sitiran yaitu dokumen (buku, majalah, dan jenis lain) yang 
                                                             
4
 Nurhayati Ali Hasan, “Analisis Sitiran: Konsep dan Penerapannya.” dalam Dimensi 
Metodologis Ilmu Sosial Dan Humaniora 2, ed.Misri A Muchsin (Banda Aceh: Lhee Sagoe Press, 
2014), 87. 
5
 Sulistiyo-Basuki, Pengantar dokumentasi  (Jakarta: Rekayasa Sains,2007), 71.  
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dipergunakan sebagai rujukan sebuah karya, penelitian atau tulisan ilmiah dan 
dicantumkan dalam daftar pustaka.
6
  
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
sitiran merupakan dokumen atau bahan pustaka yang dijadikan sebagai rujukan 
dalam rangka menghasilkan sebuah karya atau dokumen dan sitiran dapat muncul 
dalam teks, catatan kaki maupun daftar pustaka atau bibliografi. Dengan 
demikian, sitiran dilatarbelakangi oleh hubungan antara dokumen yang menyitir 
dengan dokumen yang disitir. 
Analisis sitiran merupakan bidang kajian dari bibliometrika yang 
mempelajari tentang sitiran atau kutipan dari sebuah dokumen. Bibliometrika 
adalah aplikasi metode matematika dan statistika  untuk buku dan media 
komunikasi lainnya.
7
 Kajian tentang analisis sitiran telah berkembang pesat di 
luar negeri. Menurut Beni dalam Jonner Hasugian, penelitian pertama kali 
dilakukan oleh Alan pritchard, sedangkan penelitian mengenai analisis sitiran 
dilakukan pertama kali oleh Gross And Gross pada tahun 1972 yang menganalisis 
sitiran dalam bidang kimia.
8
 
Analisis sitiran merupakan cara perhitunggan atas karya tulis yang disitir 
oleh para pengarang karya itu yang digunakan untuk persiapan penulisan karya 
                                                             
6
 Pergola Iriati, “Analisis Sitiran Jurnal Psikologi UGM Tahun 1997-2006”, Berkala Ilmu 
Perpustakaan dan Informasi 3, no. 7 (2007). 39, https://jurnal.ugm.ac.id/bip/article/view/17291/ 
11271 
7
 Sulistyo-Basuki, “Bibliometrika, Sainsmetrika dan Informatika”, Makalah Kursus 
Bibliometrika, Depok : Masyarakat Informatika Indonesia 2002, 4. 
8
 Jonner Hasugian, “Analisis Sitiran Terhadap Disertasi Program Dokter (S-3) ilmu 
Kedokteran Sekolah Pascasarjana Universitas Utara”,  Jurnal Studi Perpustakaan dan Informasi 1, 
no. 2 (Desember 2005): 3,  http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/64541/  
Sitiran.pdf;sequence=1 
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tulis mereka.
9
 Dengan demikian dapat dirumuskan bahwasanya analisis sitiran 
adalah mengkaji atau menalaah sejumlah dokumen terhadap kutipan yang berupa 
daftar pustaka atau bibliografi dari sebuah buku teks, artikel jurnal, skripsi, 
disertasi atau sumber lainnya dengan melakukan pemeriksaan terhadap bagian 
tersebut.  
2). Tujuan dan Fungsi Sitiran 
a. Tujuan Sitiran 
Dalam ilmu pengetahuan bahwa seseorang penulis sudah menjadi 
kebiasaan  mencantumkan daftar bacaan atau rujukan yang digunakannya, bahan 
kepustakaan tersebut lazimnya ditempatkan di bagian akhir karangan atau 
makalah atau pada catatan kaki.  
Menurut Weinstock dalam tulisan Sitti Husaebah Pattah menyebutkan, 
alasan seorang pengarang melakukan sitiran terhadap karya sebelumnya adalah : 
(1) Memberikan penghargaan terhadap karya sebelumnya. (2) Memberikan 
penghormatan pada karya yang berkaitan. (3) Mengidentifikasi metodologi, 
angka, dan sebagainya. (4) Memberikan bahan bacaan sebagai latar belakang. (5) 
Mengoreksi karya sendiri.(6) Mengoreksi karya orang lain. (7) Mengkritik karya 
sebelumnya. (8) Mendukung klaim sebuah penemuan. (9) Memberikan peneliti 
tentang karya yang akan terbit. (10) Memberikan arahan pada karya yang tidak 
tersebar, tidak tercakup dalam majalah indeks atau karya yang tidak pernah 
dirujuk oleh pengarang lain. (11) Memberi otentifikasi tentang data dan kelompok 
                                                             
9
 Lasa HS, Kamus Istilah Perpustakaan (Yogyakarta: Gadjahmada University Press, 
1998), 24. 
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fakta. (12) Mengidentifikasipublikasi orisinal yang memberi sebuah konsep 
eponimik (eponymic concept) atau sebuah istilah seperti pareto’s law, friedel-craft 
reaction. (13) Mengawal klaim (declaming) karya atau gagasan orang lain. (14) 
Menyangkal klaim yang diajukan oleh pengarang lain.
10
 Sementara Lasa Hs 
dalam Nurhayati Ali Hasan, menyebutkan bahwa studi pustaka melalui sitiran 
memiliki beberapa tujuan dalam menyitir dokumen, yaitu: (1) Mengidentifikasi 
karya inti. (2) Mengelompokkan sumber-sumber menurut literatur yang disitir 
yang memiliki kesamaan. (3) Mengetahui jenis-jenis literatur yang digunakan 
penulis. (4) Mengetahui rata-rata pertumbuhan dan keusangan literatur
11
 
Sedangkan Hartina dalam Nurhayati Ali Hasan menyebutkan bahwa pada 
kajian bibliometrika banyak digunakan analisis sitiran sebagai cara untuk 
menentukan berbagai kepentingan atau kebijakan seperti evaluasi program riset, 
pemetaan ilmu pengetahuan, visualisasi suatu disiplin ilmu dan indikator iptek.
12
 
Dari beberapa pendaat di atas dapat disimulkan bahwa tujuan dari sitiran 
adalah dapat mengetahui karakteristik literatur, untuk mengetahui tingkat 
pengarang, dapat meningkatkan kualitas karya ilmiahnya, dan sebagai dasar 
penyusunan argumentasi atau sebagai bahan pembahasan terhadap hasil yang 
diperoleh, untuk mendukung uraian penulisan. 
 
                                                             
10
 Sitti Husaebah Pattah,”Pemanfaatan Kajian Bibliometrika Sebagai Metode Evaluasi 
dan Kajian Dalam Ilmu Perpustakaan dan Informasi.” Khizanah Al-Hikmah 1 no 1 (Januari-juni 
2013): 51. http://download.portalgaruda.org/article.php?article=184133&val=6390 
11 Nurhayati Ali Hasan, “Analisis Sitiran: Konsep dan Penerapannya.” dalam Dimensi 
Metodologis Ilmu Sosial Dan Humaniora 2, ed.Misri A Muchsin (Banda Aceh: Lhee Sagoe Press, 
2014), 94. 
12 Ibid., 94. 
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b.  Fungsi Sitiran 
Menurut Hodges seperti dikutip oleh Liu dalam tulisan E.Sukandar dalam 
skripsi Zulfikri menyebutkan bahwa sitiran berfungsi untuk mengidentifikasi 
indikator hubungan antara dokumen yang disitir dengan dokumen yang menyitir 
yaitu: 
1. Sebagai penjelasan 
2. Memberikan informasi umum 
3. Hubungan historis 
4. Hubungan (saudara kandung) 
5. Hubungan operasional 
6. Hubungan kalaboratif 
7. Memberikan informasi spesifik 
8. Dokumentasi 
9. Hubungan metodologis dan  
10. Hubungan korektif.”13 
 
Sedangkan menurut Liu dalam tulisannya  yang disitir oleh Budhi Irawan 
dalam skripsi Zulfikri menuliskan bahwa fungsi sitiran dalam bidang ilmu 
tersebut dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Penempatan terhadap studi 
2. Memberikan informasi latar belakang 
3. Acuan metodologi (disain dan analisis) 
4. Memberikan komparasi 
5. Memberikan argumentasi/ spekulasi/ hipotesis 
6. Dokumentasi 
7. Memberikan informasi secara kebetulan”.14 
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 Zulfikri, “Analisis Sitiran Terhadap Skripsi D-IV Ilmu Keperawatan Tahun 2011 Dan 
Kaitannya Dengan Ketersedian Koleksi Di Perpustakaan Jurusan Keperawatan Poltekkes 
Kemenkes Aceh” (Skripsi, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2015), 15. 
14
 Ibid,.16. 
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi dari 
sitiran adalah untuk mengetahui sumber rujukan yang dibutuhkan para (peneliti) 
dan menunjukkan bahwa antara dokumen yang disitir dan dokumen yang menyitir 
terdapat hubungan subyek pada tingkat tertentu, dapat mengetahui tingkat 
keterpakaian koleksi dalam suatu artikel/majalah, dapat menilai tinggi rendahnya 
mutu suatu artikel, untuk mengukur tingginya frekuensi suatu artikel dan daftar 
peringkat majalah dapat kita temukan di bibliografi, indeks dan daftar pustaka dari 
sebuah dokumen. 
3). Ruang Lingkup dan Parameter Analisis Sitiran 
Kajian bibliometrika mengulas mengenai penggunaan literatur dan 
penghitungan rujukan dari dokumen yang disitir, sehingga dapat dirumuskan 
bahwa ruang lingkup analisis sitiran merupakan bagian dari kajian bibliometrika. 
Menurut Sulistyo-Basuki dalam Jonner Hasugian menyebutkan dalam ruang 
lingkup analisis sitiran mencakup tiga jenis kajian literatur atau dokumen yaitu: 
1. Literatur primer adalah literatur yang memuat hasil penelitian asli atau 
penerapan sebuah teori ataupun penjelasan teori dan ide sehingga 
merupakan informsi lngsung dari sebuah karya peneliti. 
2. Literatur sekunder adalah literatur yang memberikan informasi tentang 
literatur primer. 
18 
 
 
3. Literatur tambahan (tersier) adalah literatur atau dokumen yang 
memberikan informasi tentang literatur sekunder.
15
 
Meskipun bibliometrika mengkaji ketiga jenis literatur di atas, namun 
kenyataannya yang menjadi obyek utama adalah majalah atau jurnal ilmiah.
16
 
Menurut Sulistyo-Basuki dalam Nurul Hayati karena bibliometrika menganggap 
bahwa majalah/jurnal ilmiah sebagai “media paling penting dalam komunikasi 
ilmiah, merupakan pengetahuan publik, serta arsip umum yang dapat dibaca oleh 
siapa saja setiap saat”. Majalah/jurnal ilmiah merupakan obyek kajian yang 
memiliki parameter yang tidak dapat dilepaskan dari ciri majalah. Parameter 
majalah ini juga dapat digunakan untuk mengkaji sitiran karya ilmiah lainnya, 
misalnya skripsi, tesis maupun disertasi.
17
 
Menurut Sulistyo- Basuki dalam Nurul Hayati adapun parameter yang 
umum digunakan untuk parameter majalah adalah: “pengarang, judul artikel, 
judul majalah, tahun terbit, referens (acuan atau daftar kepustakaan atau catatan 
kaki), sitiran (yaitu informasi literatur yang dimuat dalam referensi), deskriptor 
(istilah yang digunakan untuk memberi isi artikel majalah)”.18 jika suatu majalah 
atau jurnal semakin sering disitir atau dikutip maka semakin baik dan dianggap 
relevan dengan penelitian yang dilakukan. Para ilmuwan pada umumnya 
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 Jonner Hasugian, “Analisis Sitiran Terhadap Disertasi Program Dokter (S-3) ilmu 
Kedokteran Sekolah Pascasarjana Universitas Utara”,  Jurnal Studi Perpustakaan dan Informasi 1, 
no. 2 (Desember 2005): 4,  http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/64541/  
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16 Nurul Hayati, “Analisis Sitiran sebagai Alat Evaluasi Koleksi Perpustakaan”,  Record 
And Library Journal 2, no.1 (Januari – Juni 2016): 5, http://download.portalgaruda.org/article. 
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 Ibid,.5 
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memandang majalah atau jurnal ilmiah menjadi bahan rujukan yang standar dalam 
menulis sebuah karya imiah. 
Menurut Sutarji menyebutkan bahwa aspek-aspek yang dikaji dalam 
analisis sitiran menurut sutardji adalah sebagai berikut: 
“Pertama, Pola sitiran yang mencakup jumlah sitiran, jumlah otositiran (self-
citation). Otositiran adalah artikel yang pengarangnya menyitir tulisan sendiri; 
Kedua, Karakteristik literatur atau sifat yang berkaitan dengan literatur yang 
disitir oleh penulis dalam sebuah jurnal atau buku mencakup jenis, tahun terbit, 
usia, dan bahasa pengantar literatur yang disitir, dan peringkat majalah yang 
disitir; Ketiga, Pola kepengarangan yang mencakup jumlah penulis, penulis yang 
paling sering disitir dan pengarang tunggal atau ganda”.19 
Maka dari pendapat di atas dapat kita simpulkan bahwa aspek-aspek yang 
dapat dikaji dalam analisis sitiran adalah kepengarangan yang paling banyak 
disitir, karakteristik literatur yang mencakup jenis, tahun terbit, usia, subjek 
relevansi sitiran dengan dokumen yang menyitir, dan peringkat jurnal yang disitir. 
4). Kriteria Dalam Menyitir Dokumen 
Dalam penulisan karya ilmiah, literatur yang disitir oleh peneliti sedapat 
mungkin harus relevan dengan topik yang sedang diteliti. Tidak semua dokumen 
yang berkaitan dapat langsung dikutip atau disitir begitu saja. Persepsi peneliti 
dalam menilai suatu dokumen bisa berbeda-beda meskipun dokumen tersebut 
mengangkat topik yang sama. Oleh karena itu, peneliti harus mengetahui kriteria 
dalam menyitir dokumen yang akan dijadikan rujukan dan referensi. 
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 Sutarji, “Pola Sitiran dan Pola Kepengarangan Pada Jurnal Penelitian Pertanian 
Tanaman Pangan”, Jurnal Perpustakaan Pertanian 12, no 1 (2003): 2, 
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Menurut Wang dan Soergel dalam Andriani menyebutkan bahwa terdapat 
beberapa kriteria penilaian suatu dokumen yang akan disitir, yaitu: 
1. Topik. Isi dokumen berhubungan dengan penelitian yang dilakukan 
penulis; 
2. Disiplin ilmu atau subyek area. Penulis kemungkinan akan menyitir 
dokumen yang mempunyai disiplin ilmu yang sama dengan peneliti 
yang sedang dikerjakan. 
3. Keklasikan/kepeloporan, suatu dokumen berisi informasi yang sangat 
substansial di bidannya, karena memuat teknik, metode, atau teori 
yang dipakai sepanjanjang waktu. 
4. Nama jurnal dan bentuk dokumen 
5. Pengarang. Dokumen yang ditulis oleh orang yang menjadi figur 
dalam bidangnya akan dipersepsi tinggi oleh penyitir, sehingga 
berpeluang besar untuk disitir: 
6. Novelty atau kebaruan, dokumen disitir karena memuat informasi baru 
atau informasi yang belum diketahui; 
7. Penerbit. Reputasi institusi  penerbit dapat menjamin mutu terbitan; 
8. Recency atau kemutakhiran. Kemutakhiran berkaitan dengan waktu 
penerbitan.
20
 
Menurut Wang dalam Esti Sukadar Mawati juga menyebutkan bahwa 
tidak hanya kriteria dari dalam dokumen saja yang perlu menjadi penilaian 
tehadap dokumen yang akan disitir, tetapi ada beberapa kriteria di luar dokumen 
yang harus diperhatikan, yaitu: 
1. Kemudahan dalam mendapatkan dokumen  
2. Syarat khusus. Misalnya keahlian yang dibutuhkan untuk 
menggunakan suatu dokumen, contohnya penguasaan bahasa. 
3. Kendala waktu. Dokumen yang dianggap relevan sebagai rujukan 
terkadang tidak dapat digunakan karena waktu yang terbatas. Seperti 
halaman terlalu tebal sehingga tidak sempat terbaca.
21
 
Berdasarkan uraian di atas, seorang peneliti atau penulis perlu 
memperhatikan kriteria-kriteria dalam menyitir dokumen. Tidak hanya kriteria 
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dari  dalam dokumen, tetapi juga mempertimbangkan kriteria di luar dokumen. 
Peneliti juga harus mengambil keputusan dan membuat penilaian terhadap 
dokumen yang menunjang atau mendukung penulis karya ilmiah.
22
 
Bagian yang sangat penting dalam penilaian suatu dokumen yang akan 
disitir antara lain kepengarangan, nama atau judul  dokumen, topik dan bentuk 
dokumen. Kemutakhiran suatu dokumen juga merupakan bagian yang tidak dapat 
dipisahkan dalam penelitian dokumen yang akan disitir. Bagi perkembangan ilmu 
perpustakaan dan informasi, analisis sitiran dapat dimanfaatkan sebagai masukan 
dalam pengembangan koleksi dan mengevaluasi koleksi yang dimiliki 
perpusstakaan. 
5). Sumber-Sumber Sitiran 
Menurut Romanus dalam Nurul Hayati menyebutkan bahwa, penggunaan 
sumber dan metode analisis sitiran sangat tergantung pada keperluan dan tujuan 
dilakukannya penelitian. Dalam metode analisis sitiran, yang digunakan sebagai 
sumber data sitiran adalah daftar pustaka atau catatan kaki yang menyertai 
dokumen sumber. Selain itu sumber yang dapat digunakan dalam penelitian 
analisis sitiran mencakup kategori literatur primer, literatur sekunder, dan literatur 
tersier.
23
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Menurut ALA Glosary of Library and Information Science dalam Rosa 
Rita Pinem, mengelompokkan literatur kepada 2 (dua), yaitu: 
1) literatur primer adalah karya tulisan asli yang memuat kajian 
mengenai sebuah teori baru, atau penjelasan suatu gagasan dalam 
berbagai bidang. Literatur primer bisa berupa artikel majalah 
ilmiah, laporan penelitian, disertasi, paten, standar, makalah 
seminar  dan lain- lain. Dari literatur dapat diperoleh data asli serta 
pemikiran awal para ilmuan. Literatur primer dapat berupa artikel 
jurnal, hasil penelitian, monograf, paten, karya akademik (skripsi, 
tesis, disertasi).  
2) Sedangkan literatur sekunder merupakan literatur yang berisi 
informasi mengenai literatur primer. Literatur sekunder 
menawarkan literatur primer dengan cara meringkas atau membuat 
indeks, jadi literatur sekunder tidak berisi pengetahuan baru, 
melainkan hanya mengulang dan menata pengetahuan yang sudah 
ada. Literatur ini termasuk dalam jenis koleksi referensi seperti 
kamus, ensiklopedi, thesaurus, direktori, majalah abstrak, majalah 
indeks, bibliografi, tinjauan literatur, termasuk juga pangkalan data 
dan lain-lain.
24
 
Berdasarkan uraian di atas, literatur  primer merupakan memuat kajian 
mengenai sebuah teori baru, atau penjelasan suatu gagasan dalam berbagai 
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bidang. Literatur primer dapat berupa artikel jurnal, laporan penelitian, majalah, 
skripsi dan tesis. Selain itu literatur sekunder yang juga merupakan data dan 
informasi yang diperlukan oleh peneliti dalam melakukan penelitiannya. Peneliti 
memperoleh informasi dan petunjuk tentang literatur primer dan literatur 
sekunder. Yang termasuk literatur sekunder diantaranya adalah bibliografi, 
indeks, abstrak, ensiklopedia, kamus, dan tabel. 
 Sedangkan literatur tersier adalah literatur yang memberikan informasi 
mengenai literatur sekuder, misalnya direktori, bibliografi dalam bibliografi, dan 
sebagainya.
25
 
6). Keusangan Literatur 
Lusi Anggraini dalam Rosa Rita Pinem menyebutkan bahwa istilah 
keusangan literatur ataupun  paro hidup (half-life) pertama kali digunakan oleh 
R.E. Borton dan R.W. Kebler pada tahun 1960 yang berarti waktu saat setengah 
dari seluruh literatur suatu disiplin ilmu yang digunakan secara terus menerus. 
Keusangan literatur (literatur obsolescence) adalah kajian bibliometrika tentang 
penggunaan literatur yang berkaitan dengan umur literatur tersebut. Selain itu 
keusangan literatur juga merupakan penurunan dalam menggunakan suatu 
literatur atau kelompok literatur (suatu topik) pada periode waktu tertentu karena 
literatur-literatur tersebut telah berumur tua.
26
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Hartinah dalam Jonner Hasugian menyebutkan bahwa tipe dari keusangan 
(obsolescence) dokumen ada 2 (dua) yaitu obsolescence diachronous dan 
obsolescence synchronous.  
1) Obsolescence diachronous adalah merupakan ukuran keusangan dokumen 
dari sekelompok dokumen dengan cara memeriksa tahun terbit dari sitiran 
yang diterima dokumen tersebut. Half life atau paro hidup dokumen adalah 
ukuran dari obsolescence diachronous.  
2) Sedangkan obsolescence synchronous merupakan ukuran keusangan 
dokumen dari sekelompok dokumen dengan cara memeriksa tahun terbitan 
referensi dokumen. Median citation age (median umur sitiran) termasuk 
dalam obsolescence synchronous.
27
 
Lebih lanjut Hartinah dalam Venny Vania Annora Manullang 
mengungkapkan bahwa Paro hidup dokumen dapat dihitung dengan mengurutkan 
semua tahun terbit dan menghitung jumlah sitiran semua dokumen pada masing-
masing bidang mulai yang tertua (tahun terkecil) sampai tahun terbaru (tahun 
terbesar) atau sebaliknya. Kemudian dicari median dengan membagi jumlah 
kumulatif sitiran yang sudah terurut tersebut menjadi 2 (dua) masing-masing. 
Median tersebut terletak pada tahun berapa. Kemudian dikurangi dengan tahun 
tertua. Dalam kajian bibliometrika, paro hidup merupakan tingkat keusangan 
literatur berdasarkan sitirannya. Kajian paro hidup menitikberatkan tahun terbit 
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seluruh jumlah sitiran pada literatur tersebut. Hal ini menunjukkan kemutakhiran 
kandungan informasi pada literatur ilmiah. Semakin baru terbitan suatu literatur 
maka literatur tersebut akan sering disitir oleh karya tulis lainnya.
28
 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keusangan literatur adalah 
sebuah kajian bibliometrika tentang penggunaan dokumen atau kurun waktu 
dikarenakan literatur tersebut semakin tua. Penulis menggunakan tipe keusangan  
literatur adalah dari obsolescence diachronous merupakan ukuran keusangan 
dokumen dari sekelompok dokumen dengan cara memeriksa tahun terbitan 
referensi dokumen. Keusangan dapat dijadikan sebagai alat ukur untuk 
mengetahui tingkat kemutakhiran literatur dan mengetahui kecepatan 
pertumbuhan literatur sehingga menunjukkan pertumbuhan bidang ilmu. Dengan 
menggunakan rumus median citation age (median umur sitiran) termasuk dalam 
obsolescence synchronous. 
Several studies have been conducted on the obsolescence of literature in 
various subject fields. Some of the recent studies are; Gupta (1984) studied the 
obsole-scence factors and patterns in periodical literature of exploration 
geophysics, and determined that the half-life was 9.4 years. Sangam (1989) 
analysed the citations in doctoral theses in economics and found that the half-life 
of cited journals and books was 9.47 years and 15.7 years respectively. Gupta 
(1990) studied the obsolescence of physics literature, and the density of citations 
to Physical Review articles was found to decrease exponentially with a half-life of 
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4.9 years. Mahendra and Deshmukh (1986) studied the obsolescence of  libra-ry 
and information science literature based on the citations from articles published 
in Annals of Library Science & Documentation and found that the half-life was 8 
and 12 years for journals and books respectively.
29
 
Berdasarkan hal di atas menunjukkan bahwa setiap subjek memiliki 
tingkat keusangan literatur yang berbeda-beda tergantung bidang ilmu. Adapun 
pada bidang Geofisika berusia 4,9 tahun, Ekonomi berusia 9,47 tahun pada jurnal 
dan buku berusia 15,7 tahun, Fisika berusia 4,9 tahun, Ilmu perpustakaan dan 
informasi berusia 8 tahun pada jurnal dan 12 tahun pada buku. 
Sejalan dengan hal tersebut Mrs.Shakuntala Nighot mengatakan untuk usia 
rata-rata umur literatur pada bidang pendidikan adalah 21 tahun, pendidikan Guru 
14 tahun. Dalam kurun waktu 14 tahun 50% literatur disebut sudah usang.
30
  
Sebagai contoh, paro hidup pada pendidikan Guru 14 tahun. Apabila suatu 
literatur penelitian mengenai ilmu pendidikan Guru menggunakan rujukan berusia 
lebih dari 14 tahun dapat dikatakan bahwa referensi yang digunakan telah usang, 
dan hal ini menunjukkan adanya kemiskinan informasi. Sebaliknya apabila 
rujukannya berusia kurang atau sama dengan 14 tahun dapat dikatakan bahwa 
referensi yang digunkan mutakhir dan hal ini menunjukkan adanya kekayaan 
informasi. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
1
 Metode yang digunakan 
pada penelitian ini adalah metode kuantatif dengan menggunakan analisis sitiran. 
Penelitian ini tergolong kuantitatif karena analisis datanya bersifat kuantitatif atau 
statistik. Analisis sitiran merupakan kajian tentang sitiran atau daftar pustaka yang 
tercantum dalam sebuah literatur atau dokumen. kajian mengenai hal ini 
merupakan bagian dari bibliometrik. Metode bibliometrika dapat dilakukan 
dengan cara perhitungan langsung yang digunakan dalam analisis sitiran yaitu 
yang mengkaji hubungan antara dokumen yang menyitir dan dokumen yang 
disitir. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di ruang Jurnal DIDAKTIKA, Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Penelitian ini dilakukan mulai dari 
tanggal 12 Februari 2017 sampai bulan Januari 2018. Alasan penulis mengambil 
penelitian di ruang Jurnal DIDAKTIKA, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Ar-Raniry Banda Aceh karena Jurnal tersebut tersedia di ruang Jurnal 
DIDAKTIKA, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh dan 
koleksinya lengkap. 
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C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan proposisi yang diuji keberlakuannya atau merupakan suatu 
jawaban sementara atas pertanyaan penelitian. Hipotesis dalam penelitian 
kuantitatif dapat berupa hipotesis satu variabel dan hipotesis dua variabel atau 
lebih variabel lain yang dikenal dengan hipotesis kausal. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan hipotesis deskriptif, yaitu dugaan tentang nilai suatu 
variabel mandiri, tidak membuat perbandingan atau hubungan.
2
  
Dengan penelitian ini beranjak dari koleksi-koleksi yang digunakan oleh 
dosen UIN Ar-Raniry dalam Jurnal DIDAKTIKA banyak menggunakan  
dokumen atau literatur tahun terbit terbaru atau berusia muda. 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.
3
 sedangkan menurut 
sugiyono, populasi dapat didefinisikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri 
dari obyek atau subyek yang mempuyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.
4
 
Dalam Penelitian ini yang akan menjadi populasi yaitu 10 Jurnal 
DIDAKTIKA yang terdapat di ruang Jurnal DIDAKTIKA, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh 
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Penelitian ini merupakan penelitian populasi karena jumlah populasi 
kurang dari 100. Artinya tidak ada pengambilan sampel. Hal ini sesuai dengan apa 
yang dikatakan Arikunto bahwa: 
Apabila subjek penelitian kurang dari 100, lebih baik diambil semua 
populasi sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika 
jumlah subjeknya lebih besar dari 100 sapat diambil sebagian berkisar antara10-
15% atau 20-25% atau lebih, tergantung dari pada setidak-tidaknya terdiri dari 
atas: 
a. Kemampuan penelitian dilihat dari waktu, tenaga dan dana 
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, hal ini 
menyangkut banyak sedikitnya data 
c. Besar kecilnya risiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk penelitian 
yang risikony besar , tentu saja jika sampelnya besar hasilnya akan 
lebih baik.
5
 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunkan metode dokumen yaitu segala macam kertas yang dapat dijadikan 
bahan informasi seperti laporan, surat, daftar, gambar dan lainnya.
6
 Yaitu dengan 
cara mengumpulkan jurnal DIDAKTIKA dari tahun 2011 sampai 2015 yang ada 
di ruang Jurnal DIDAKTIKA, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry 
Banda Aceh, kemudian memfotocopy daftar pustaka atau referensi dari jurnal 
tersebut, untuk dijadiakn instrumen pengumpulan data sesuai dengan judul dan 
permasalahan dari penelitian ini. 
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E. Validitas dan Reliabilitas 
1. Validitas 
Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya ditekankan pada uji 
validitas dan reliabilitas. Dalam penelitian kuantitatif, kriteria utama terhadap data 
hasil penelitian adalah valid, reliabel dan objektif. Validitas merupakan derajat 
ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat 
dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data „yang tidak 
berbeda” antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang 
sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. 
Terdapat dua macam validitas penelitian, yaitu validitas internal daan 
validitas eksternal. Validitas intrnal berkenaan dengan derajat akurasi desain 
penelitian dengan hasil yang dicapai sedangkan validitas eksternal berkenaan 
dengan derajat akurasi apakah hasil penelitian dapat digeneralisasikan atau 
diterapkan pada populasi di mana sampel tersebut diambil.
7
 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas adalah istilah yang dilakukan untuk menunjukkan sejauh mana 
hasil pengukuran relatif konsisten apabila alat ukur digunakan berulang kali.
8
 Dari 
pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa suatu alat ukur dapat dikatakan reliabel 
apabila diperoleh hasil yang tetap sama dari pengukuran yang dilakukan pada 
waktu yang berbeda-beda. Pendapat lain mengatakan reliabilitas adalah tingkat 
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seberapa besar suatu pengukur mengukur dengan stabil dan konsisten.
9
 
Maksudnya pengukuran ini dilakukan berulang kali jika pengukuran tersebut 
menunjukkan hasil yang sama (konsisten). Pada penelitian ini reliabilitas yang 
digunakan adalah reliabilitas stabilitas yaitu mengacu pada konsisten hasil.
10
 
Dalam penelitian ini pengukuran hasil reliabilitas dilakukan dengan 
pengukuran relatif konsisten atau pengukuran dilakukan berulang kali sampai 
hasil penelitian ini benar-benar baik dan layak untuk dikatakan suatu hasil dari 
penelitian.  
 
F. Jenis dan Sumber Data 
 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder atau 
literatur sekunder adalah literatur yang memberikan informasi tentang literatur 
primer. Yang termasuk dalam data sekunder adalah bibliografi, majalah indeks, 
majalah abstrak, dan katalok. Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah daftar pustaka atau bibliografi dari jurnal DIDAKTIKA dari tahun 2011 
sampai 2015 yang menjadi sampel. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis sitiran data adalah proses mencari dan menyususn secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami. Dan temuannya dapat 
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diinformasikan kepada orang lain.
11
  Data dianalisis dengan menggunakan metode 
analisis sitiran.  
Menurut Arikunto secara garis besar, pekerjaan analisis data sesuai dengan 
pendekatan penelitian yaitu melalui persiapan; tabulasi; penerapan data sesuai 
dengan pendekatan pendekatan penelitian.
12
 Adapun pendekatan penelitian ini 
meliputi kegiatan sebagai berikut: 
1. Coding 
Coding adalah pemberian / pembuatan kode-kode pada tiap-tiap data 
yang termasuk dalam kategori yang sama. Kode adalah isyarat yang 
dibuat dalam bentuk angka-angka/huruf-huruf yang memberikan 
petunjuk atau identitas pada suatu informasi atau data yang dianalisis. 
Dalam penelitian ini pemberian kode dilakukan pada jurnal yang 
sampelnya diambil secara acak. 
2. Tabulasi adalah membuat tabel-tabel yang berisikan data yang telah 
diberi kode sesuai dengan analisis yang dibutuhkan. Untuk melakukan 
tabulasi ini diperlukan ketelitian dan kehati-hatian agar tidak terjadi 
kesalahan.
13
 Tabel pada penelitian ini yaitu berupa tabel dari hasil 
analisis peringkat pengarang yang disitir, bentuk literatur dan 
keusangan dokumen. 
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Dalam penelitian kuantitatif analisis data merupakan kegiatan setelah data 
dari seluruh responden atau sumber data terkumpul.
14
 Teknik analissi data dalam 
penelitian kuantitatif menggunakan statistik deskriptif, yaitu statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
mengggambarkan data yang terkumpul. Data yang digunkan dalam penelitian 
korelasional, komperatif atau eksperimen diolah dengan menggunkan rumus-
rumus statistik yang sudah disediakan, baik secara manual maupun yang 
digunakan secara komputer.
15
 
Teknik analisis data pada penelitian ini dimulai dengan menelaah data 
yang tersedia dari sumber dokumentasi yaitu: 
1. Pengumpulan jurnal-jurnal DIDAKTIKA dari tahun 2011 sampai 2015 
yang menjadi sampel penelitian. Pengumpulan data dengan cara datang 
langsung ke ruang Jurnal DIDAKTIKA, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 
2. Menfotocopy daftar pustaka dari setiap Jurnal DIDAKTIKA 
berdasarkan tahun keluarnya. 
3. Melakukan pengkodean pada setiap jurnal.  
4. Mencatat data bibliografis sitiran, meliputi bentuk literatur, nama 
pengarang dan tahun terbit dari daftar pustaka pada setiap jurnal 
DIDAKTIKA. 
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Cipta, 2010), 273. 
15
 Suharsim Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Prktek) (Jakarta: Rineka 
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5. Menghitung jumlah sitiran pengarang, jumlah literatur berdasarkan  
jenisnya dan keusangan literatur tersebut dengan menggunakan program 
excel. 
Data yang diperoleh merupakan data mentah yang harus diolah, sehingga 
bisa disajikan kedalam bentuk sederhana untuk mempermudah penelitian penulis 
dalam melihat sitiran. Menurut Arikunto secara garis besar, pekerjaan analisis 
data sesuai dengan pendekatan penelitian yaitu melalui persiapan, tabulasi, 
penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian.
16
 
Berdasarkan pendapat di atas dalam analissi data sangat diperlukan 
persiapan mulai dari data yang telah dikumpulkan, disederhanakan, diolah, 
kemudian disajikan dalam bentuk tabel sehingga mudah dibaca dan 
diinterpestasikan. 
Sedangkan langkah analisis dan penyajian data dalam penelitian ini 
adalah:  
1. Peringkat Pengarang 
Untuk menganalisis pengarang yang sering disitir, dilakukan dengan cara 
memasukan data nama pengarang yang pertama ke dalam tabel dan hanya 
pengarang atas nama orang yang dimasukkan sedangkan untuk pengarang atas 
nama badan, instansi, lembaga atau lainnya tidak diikut sertakan. Hasil dari 
penghitungan dibuat peringkat dan hasilnya dapat dimuat dalam bentuk tabel, 
kemudian melakukan interpretasi terhadap hasil.  
2. Bentuk Literatur  
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Untuk menganalisis bentuk literatur yang paling sering disitir, dilakukan 
dengan cara menggolongkan bentuk literatur misalnya bentuk buku, kamus, 
internet (referensi yang diambil melalui alat bantu jaringan internet), ensiklopedia, 
jurnal, majalah, prosiding, tesis, skripsi, surat kabar, artikel, makalah dan lainnya. 
Setelah itu diurutkan dari bentuk yang paling sering disitir, lalu melakukan 
interpretasi terhadap hasil.  
3. Keusangan atau Paro Hidup Literatur  
Dalam analisis data ini, seluruh Jurnal DIDAKTIKA UIN Ar-Raniry 
Banda Aceh tahun 2011 sampai 2015 yang telah dikumpulkan, disederhanakan 
dan diolah kemudian disajikan dalam bentuktabel sehingga mudah untuk 
diinterprestasikan. Setiap sitiran yang terdapat pada daftar pustaka yang memiliki 
tahun terbit dikelompokkan berdasarkan kelompok tahun terbit. Untuk 
mengetahui tingkat keusangan literatur pada Jurnal DIDAKTIKA UIN Ar-Raniry 
Banda Aceh tahun 2011 sampai 2015, maka dilakukan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Mengurutkan seluruh sitiran tahun terbit pada skripsi mulai yang tertua 
(tahun Terkecil) sampai tahun terbaru (tahun terbesar) atau sebaliknya. 
2. Mengelompokkan tahunterbitan dokumen dengan interval 10 dari 
tahun tertua sampai tahun termuda/terbaru. 
3. Mencari nilai median yang membagi daftar referensi yang sudah 
terurut menjadi persentase kumulatif 50%. 
4. Menghitung paro hidup (keusangan literatur) dengan menggunakan 
rumus paro hidup, yaitu: 
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17
 
                                                             
17
 Ahmad Riyadi. “Pemetaan Kajian Islam Pada Sekolah tinggi Agama Islam Negeri 
Samarinda (suatu Analisis Bibliometrik)”. Fenomena, 6 No 1 (2014): 11, di akses melalui; 
http://ejurnal.ac.id/index/article 
Paroh hidup = (n/2) x (i/fmd) 
Keterangan: 
n/2 adalah setengah n 
I adalah iterval 
fmd adalah Frekuensi yang mengandung Median.17  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi  Jurnal DIDAKTIKA 
Jurnal Didaktika merupakan sebuah media komunikasi ilmiah bagi 
akademi peneliti, para guru, pendidik, peneliti pendidikan, yang berisi informasi 
terkait dengan penelitian terbaru dalam bidang pendidikan. Jurnal ini dikelola oleh 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh sejak tahun 2000, 
yang frekuensi terbitnya 2 kali dalam setahun yaitu pada bulan Februari dan 
Agustus. 
 Saat ini Jurnal ini dipimpin oleh Dr. Jarjani Usman sebagai Chief Editor 
dan Dr. Syarifah Dahliana sebagai asisten Editor serta dibantu oleh Rahmat Yusny 
sebagai kepala manajemen web. Mekanisme penulisan artikel pada Jurnal 
Didaktika dilakukan secara ketat. Dimana setiap artikel yang akan dimuat harus 
melalui proses Peer Review terlebih dahulu yang dilakukan reviewer dalam negeri 
dan luar negeri Pegelola juga mensyaratkan kepada siapa saja yang mengirimkan 
artikelnya agar memastikan bahwa artikel tersebut merupakan karya asli dan 
bukan hasil plagiat. 
 Sejak tahun 2011 Jurnal Didaktika sudah tersedia secara online dan 
dapat diakses secara terbuka. Lebih lanjut Jurnal Didaktika juga sudah terindeks 
dalam DOAJ (Directory of open Access Journals) Google Scholar, Moraref, OAJI 
(Open Academic Journals Index), portal Garuda IPI, dan DRJI (Directory of 
Research Journals Indexing). 
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Bentuk Literatur (Dokumen )Yang Disitir 
Setelah dilakukan perhitungan semua sitiran yang terdapat pada Jurnal 
DIDAKTIKA yang terbit mulai dari volume 11 (2011) sampai dengan volume 16 
(2015) sebanyak 10 nomor  di ruang Jurnal DIDAKTIKA, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Ar-raniry Banda Aceh, maka diperoleh hasil jumlah sitiran 
sebanyak 1420 sitiran. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel. 4.1 
Jumlah Sitiran Dokumen Jurnal DIDAKTIKA 
 
No Kode Jurnal Jumlah Sitiran 
1 Vol.11, No. 2, 2011 145 
2 Vol.12, No. 1, 2011 143 
3 Vol.12, No.2, 2012 135 
4 Vol.13, No.1, 2012 116 
5 Vol.13, No.2, 2013 223 
6 Vol.14, No, 1, 2013 177 
7 Vol.14, No. 2. 2014 172 
8 Vol.15. No. 1, 2014 57 
9 Vol.15, No. 2, 2015 105 
10 Vol.16, No.1, 2015 157 
Jumlah 1420 
Rata-Rata 142 
 
Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa jumlah sitiran Jurnal DIDAKTIKA  
dari tahun 2011 sampai 2015 berjumlah 1420 sitiran, dengan rata-rata sebanyak 
142 sitiran per jurnal.  
Setelah ditelaah semua artikel ditemukan beragam jenis literatur yang 
disitir oleh penulis pada Jurnal DIDAKTIKA, untuk lebih jelas dapat dilihat pada 
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tabel di bawah ini mengenai bentuk-bentuk literatur yang disitir oleh dosen UIN 
Ar-Raniry Banda Aceh pada Jurnal DIDAKTIKA. 
Tabel. 4.2 
Jenis Literatur yang Disitir Pada Jurnal DIDAKTIKA 
No Jenis Literatur Frekuensi % 
1. Literatur Primer 1362 95,90 
2. Literatur Sekunder 57 4,10 
3. Literatur Tersier -  
Jumlah 1420 100 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa jenis 
literatur yang paling banyak disitir adalah literatur Primer (Buku teks/penunjang, 
jurnal, karya akademik, makalah, al-quran, lap.penelitian, bulettin dan prosiding) 
1362 sitiran atau 95,90 %, Literatur Sekunder (Tafsir, kamus, ensiklopedi, index 
dan pidato) 57 sitiran atau 4,10 %, dan Literatur Tersier 0 sitiran. 
2. Peringkat pengarang, 
Jumlah sitiran pengarang pada masing-masing Jurnal Didaktika dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3. Pengarang yang dihitung adalah 
pengarang atas nama orang dan yang merupakan pengarang pertama saja. Jika 
pengarang dokumen yang disitir lebih satu pengarang, maka penulis hanya 
pengarang pertama saja yang dihitung. Jumlah sitiran pengarang yang disitir pada 
masing-masing Jurnal adalah seperti pada tabel di bawah ini: 
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Tabel. 4.3 
Jumlah Pengarang Yang Disitir Pada Masing-Masing Jurnal 
 
No Kode Jurnal Jumlah Sitiran 
1 Vol.11, No.2, 2011 123 
2 Vol.12, No.1, 2011 135 
3 Vol.12, No.2, 2012 128 
4 Vol.13, No.1, 2012 104 
5 Vol.13, No.2, 2013 216 
6 Vol.14, No.1, 2013 170 
7 Vol.14, No.2, 2014 156 
8 Vol.15. No.1, 2014 56 
9 Vol.15, No.2, 2015 101 
10 Vol.16, No.1, 2015 143 
Jumlah 1332 
Rata-rata 133,2 
Pembulatan 133 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat dari pengarang yang paling banyak disitir 
pada Jurnal DIDAKTIKA adalah Vol.13, No.2, 2013  berjumlah 216 sitiran, tabel 
3 di atas menunjukkan bahwa jumlah sitiran pengarang atas nama orang dari 
seluruh sampel adalah 1332 sitiran. Rata-rata sitiran atas nama orang yaitu 133 
sitiran per jurnal DIDAKTIKA. Jika dibandingkan dengan jumlah dokumen yang 
disitir, ternyata dokumen yang dihasilkan oleh pengarang atas nama orang lebih 
banyak dari dokumen yang dihasilkan oleh pengarang badan korporasi (badan, 
institusi, lembaga atau lainnya). Data mengenai pengarang oleh badan korporasi 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel. 4.4 
Jumlah Pengarang Badan Korporasi Yang Disitir Pada Setiap Jurnal 
DIDAKTIKA 
 
No Kode Jurnal Jumlah Sitiran 
1 Vol.11, No.2, 2011 12 
2 Vol.12, No.1, 2011 8 
3 Vol.12, No.2, 2012 7 
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4 Vol.13, No.1, 2012 12 
5 Vol.13, No.2, 2013 7 
6 Vol.14, No, 1, 2013 7 
7 Vol.14, No. 2. 2014 16 
8 Vol.15. No. 1, 2014 1 
9 Vol.15, No. 2, 2015 4 
10 Vol.16, No.1, 2015 14 
Jumlah 88 
Rata-Rata 8,8 
Pembulatan 8 
 
Sesuai dengan tabel di atas jumlah sitiran atas nama badan, institusi, 
lembaga dan lainnya adalah 88 sitiran dari total sitiran 1420. Selanjutnya dari 
1420 sitiran yang dianalisis, 1332 sitiran nama pengarang tunggal saja yang 
diambil, sisanya 88 sitiran pengarang badan korporasi dan lainnya tidak diikut 
sertakan dalam analisis. Namun pengarang yang dianalisis sesuai dengan 
parameter yang dikemukakan oleh Jonner Hasungian adalah acuan yang 
digunakan untuk menetapkan pengarang yang paling sering disitir adalah 
berdasarkan frekuensi sitiran. Pengarang yang disitir lebih dari 5 kali 
dikatagorikan sebagai pengarang yang paling sering disitir, sedangkan pengarang 
yang hanya disitir kurang dari 5 kali tidak dikatagorikan sebagai pengarang yang 
paling sering disitir.
1
 Maka dari pendapat di atas dapat menunjukkan bahwa 
pengarang yang paling sering disitir pada jurnal Didaktika dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini: 
 
 
                                                             
1 Jonner Hasugian, “Analisis Sitiran Terhadap Disertasi Program Dokter (S-3) ilmu 
Kedokteran Sekolah Pascasarjana Universitas Utara”,  Jurnal Studi Perpustakaan dan Informasi 1, 
no. 2 (Desember 2005): 6,  http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/64541/  
Sitiran.pdf;sequence=1 
 
42 
 
 
Tabel. 4.5 
Nama Pengarang Yang Paling Sering Disitir 
 
No Nama Pengarang F % Peringkat 
1 E. Mulyas 16 1,20 1 
2 Syaiful Bahri Djamarah 11 0,82 2 
3 Suharsimi Arikunto 10 0,75 3 
4 Husaini Usman 10 0,75 3 
5 Nasir Usman 10 0,75 3 
6 Zakiah Daradjat 10 0,75 3 
7 A. Malik Fadjar 9 0,67 4 
8 Hasan Langgulung 9 0,67 4 
9 Jalaluddin 8 0,60 5 
10 Ngalim Purwanto 8 0,60 5 
11 Sugiyono 8 0,60 5 
12 Wina Sanjaya 8 0,60 5 
13 Abdul Majid 7 0,52 6 
14 Abuddin Nata 7 0,52 6 
15 Ahmad Tafsir 7 0,52 6 
16 Kunandar 7 0,52 6 
17 Abdurrahmad An-Nahlawi 6 0,45 7 
18 Trianto 6 0,45 7 
19 John Dewey 5 0,37 8 
20 Made Pidarto 5 0,37 8 
21 Oemar Hamalik 5 0,37 8 
22 R. Ellis 5 0,37 8 
23 Rusman 5 0,37 8 
24 Syaiful Sagala 5 0,37 8 
 
Berdasarkan tabel di atas, terdapat 8 peringkat pengarang yang paling 
banyak sering disitir. Peringkat pertama adalah E. Mulyas dengan jumlah sitiran 
16 kali atau 1,20%. Peringkat kedua yaitu Syaiful Bahri Djamarah dengan jumlah 
sitiran 25 kali atau 0,82%. E. Mulyasa jauh lebih banyak dibandingkan dengan 
pengarang-pengarang lainnya, hampir setiap jurnal yang dianalisis menggunakan 
dokumen yang ditulis oleh pengarang tersebut. 
Dalam tulisan Andriani dijelaskan bahwa faktor pengarang mempunyai 
pengaruh yang kuat dalam penyitiran dokumen, selain itu juga topik yang 
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berhubungan, reputasi pengarang, meskipun dokumen tersebut sudah tua namun 
informasinya masih relevan dan dokumen tersebut dibuat orang yang ahli di 
bidangnya.
2
   
3. Menentukan Tingkat Keusangan Literatur 
Keusangan literatur adalah kajian bibliometrika atau informetrika yang 
membahas tentang pengguna dokumen atau literatur yang berkaitan dengan umur 
literatur tersebut tersebut. konsep keusangan (Obsolescence) literatur atau 
dokumen adalah penurunan penggunaan satu atau sekelompok literatur seiring 
dengan makin tuanya umur literatur itu.
3
 
Untuk menghitung keusangan literatur (paro hidup) dokumen yang disitir 
pada Jurnal DIDAKTIKA UIN Ar-Raniry Banda Aceh Tahun 2011-2015, maka 
penulis menggunakan rumus yang sudah di bahas di bab III sebagai berikut: 
Tabel. 4.6 
Data Sitiran Berdasarkan Tahun Terbit 
No Tahun Terbit Dokumen Usia Dokumen Frekuensi sitiran 
1 1906 – 1966 61-70 15 
2 1967 – 1976 51-60 34 
3 1977 – 1986 41-50 110 
4 1987 – 1996 31-40 244 
5 1997 – 2006 21-30 530 
6 2007 – 2016 11-20 422 
Total 1355 
 
                                                             
2 J. Andriani, “Alasan Dan Kriteria Menyitir Dokumen: Studi Di Kalangan Mahasiswa 
Pascasarjana Bidang Pertanian,” (Thesis, , Program Pascasarjana UI Jakarta, 2001), 13. 
3
 Badollahi Mustafa, “Obsolescence : Mengenal Konsep Keusangan Literatur Dalam 
Dunia Kepustakawanan”, 2008. http://Keusangan-literatur –obsolescence-2009.pdf 
44 
 
 
Untuk menghitung paro hidup (keusangan literatur) yaitu dengan 
mengurutkan semua tahun terbitan referensi yang digunakan dalam penulisan 
Jurnal DIDAKTIKA UIN Ar-Raniry Banda Aceh tahun 2011 sampai 2015 yaitu 
dari 10 Jurnal yang dijadikan populasi dalam penelitian ini. Penulis 
mengelompokan tahun terbit dokumen dengan interval 10 dari dari tahun terbit 
tertua sampai tahun terbit terbaru. Dengan interval 10 tersebut, maka kelas yang 
disitir adalah enam kelas. kemudian penulis menghitung persentase kumulatif 
sitiran untuk menentukan di kelas mana atau kelompok tahun berapa sitiran 
berada sama atau lebih dari 50%. 
Tabel berikut merupakan dokumen berdasarkan tahun sitiran mulai dari yang 
tertua sampai yang termuda dengan interval 10. 
Tabel 4.7 
Daftar Sitiran Paroh Hidup Persentase Kumulatif 
No Tahun Terbit 
Dokumen 
Usia 
Dokumen 
Frekuensi 
Sitiran 
% % 
Kumulatif 
1 1906 – 1966 61-70 15 1,11 1,11 
2 1967 – 1976 51-60 34 2,51 3,62 
3 1977 – 1986 41-50 110 8,12 11,74 
4 1987 – 1996 31-40 244 18,00 29,74 
5 1997 – 2006 21-30 530 39,11 68,85 
6 2007 – 2016 11-20 422 31,15 100 
   1355   
 
Paro waktu adalah 
2
1
t  dengan demikian tabel 4.7 di atas menunjukkan 
bahwa nilai persentase kumulatif yang dicapai sama dengan atau lebih dari 50% 
adalah 1.11%, 2,51%, 8,12%, 18,00%, dan 39,11%. Dengan kata lain bahwa nilai 
50% berada di antara interval tahun 1997 sampai dengan 2006. 
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 Untuk mengetahui usia paro hidup (keusangan literatur) dokumen sitiran 
pada Jurnal DIDAKTIKA UIN Ar-Raniry Banda Aceh tahun 2011 sampai 2015 
yaitu dengan menggunakan rumus paro hidup seperti yang sudah dibahas pada 
bab III sebagai Berikut: 
 
 
 
 
 
Maka: 
Paroh hidup = (n/2) x (i/fmd) 
         = (1355/2) x (10/530) 
         = 677,5 x 0,018867 
         = 12.782 
         = 12 tahun 
Dengan hasil perhitungan tersebut, maka dapat diketahui bahwa tingkat 
keusangan literatur pada Jurnal DIDAKTIKA UIN Ar-Raniry Banda Aceh tahun 
2011 sampai 2015 adalah 12 tahun. 
Untuk mengetahui batas tahun usang dan terkini mutakhir adalah dengan 
mengurangi tahun termuda dengan hasil paro hidup/keusangan tersebut, maka 
2014 – 12 = 2002. jadi menurut hasil perhitungan tersebut sitiran yang terdapat 
Paroh hidup = (n/2) x (i/fmd) 
Keterangan: 
n/2 adalah setengah n 
I adalah iterval 
fmd adalah Frekuensi yang mengandung Median 
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pada Jurnal DIDAKTIKA UIN Ar-Raniry Banda Aceh 2011 sampai 2015 dapat 
dikatakan sudah usang adalah sitiran yang memiliki tahun di bawah tahun 2002, 
yaitu tahun 1906 sampai 2001. Sitiran dapat dikatakan terkini/terbaru adalah 
sitiran yang memiliki tahun terbit di atas dan sama dengan tahun 2002, yaitu tahun 
2002 sampai 2014. Dari jumlah total sitiran jurnal yang mencantumkan tahun 
terbit yaitu 1355 sitiran jika dibagi berdasarkan tahun yang sudah usang dan tahun 
terkini/terbaru. maka sitiran yang memiliki tahun terbit sudah usang berjumlah 
591 sitiran (45%) dan sitiran yang memiliki tahun terkini/terbaru berjumlah 744 
sitiran (55%). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi  Jurnal DIDAKTIKA 
Jurnal Didaktika merupakan sebuah media komunikasi ilmiah bagi 
akademi peneliti, para guru, pendidik, peneliti pendidikan, yang berisi informasi 
terkait dengan penelitian terbaru dalam bidang pendidikan. Jurnal ini dikelola oleh 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh sejak tahun 2000, 
yang frekuensi terbitnya 2 kali dalam setahun yaitu pada bulan Februari dan 
Agustus. 
 Saat ini Jurnal ini dipimpin oleh Dr. Jarjani Usman sebagai Chief Editor 
dan Dr. Syarifah Dahliana sebagai asisten Editor serta dibantu oleh Rahmat Yusny 
sebagai kepala manajemen web. Mekanisme penulisan artikel pada Jurnal 
Didaktika dilakukan secara ketat. Dimana setiap artikel yang akan dimuat harus 
melalui proses Peer Review terlebih dahulu yang dilakukan reviewer dalam negeri 
dan luar negeri Pegelola juga mensyaratkan kepada siapa saja yang mengirimkan 
artikelnya agar memastikan bahwa artikel tersebut merupakan karya asli dan 
bukan hasil plagiat. 
 Sejak tahun 2011 Jurnal Didaktika sudah tersedia secara online dan 
dapat diakses secara terbuka. Lebih lanjut Jurnal Didaktika juga sudah terindeks 
dalam DOAJ (Directory of open Access Journals) Google Scholar, Moraref, OAJI 
(Open Academic Journals Index), portal Garuda IPI, dan DRJI (Directory of 
Research Journals Indexing). 
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Bentuk Literatur (Dokumen )Yang Disitir 
Setelah dilakukan perhitungan semua sitiran yang terdapat pada Jurnal 
DIDAKTIKA yang terbit mulai dari volume 11 (2011) sampai dengan volume 16 
(2015) sebanyak 10 nomor  di ruang Jurnal DIDAKTIKA, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Ar-raniry Banda Aceh, maka diperoleh hasil jumlah sitiran 
sebanyak 1420 sitiran. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel. 4.1 
Jumlah Sitiran Dokumen Jurnal DIDAKTIKA 
 
No Kode Jurnal Jumlah Sitiran 
1 Vol.11, No. 2, 2011 145 
2 Vol.12, No. 1, 2011 143 
3 Vol.12, No.2, 2012 135 
4 Vol.13, No.1, 2012 116 
5 Vol.13, No.2, 2013 223 
6 Vol.14, No, 1, 2013 177 
7 Vol.14, No. 2. 2014 172 
8 Vol.15. No. 1, 2014 57 
9 Vol.15, No. 2, 2015 105 
10 Vol.16, No.1, 2015 157 
Jumlah 1420 
Rata-Rata 142 
 
Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa jumlah sitiran Jurnal DIDAKTIKA  
dari tahun 2011 sampai 2015 berjumlah 1420 sitiran, dengan rata-rata sebanyak 
142 sitiran per jurnal.  
Setelah ditelaah semua artikel ditemukan beragam jenis literatur yang 
disitir oleh penulis pada Jurnal DIDAKTIKA, untuk lebih jelas dapat dilihat pada 
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tabel di bawah ini mengenai bentuk-bentuk literatur yang disitir oleh dosen UIN 
Ar-Raniry Banda Aceh pada Jurnal DIDAKTIKA. 
Tabel. 4.2 
Jenis Literatur yang Disitir Pada Jurnal DIDAKTIKA 
No Jenis Literatur Frekuensi % 
1. Literatur Primer 1362 95,90 
2. Literatur Sekunder 57 4,10 
3. Literatur Tersier -  
Jumlah 1420 100 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa jenis 
literatur yang paling banyak disitir adalah literatur Primer (Buku teks/penunjang, 
jurnal, karya akademik, makalah, al-quran, lap.penelitian, bulettin dan prosiding) 
1362 sitiran atau 95,90 %, Literatur Sekunder (Tafsir, kamus, ensiklopedi, index 
dan pidato) 57 sitiran atau 4,10 %, dan Literatur Tersier 0 sitiran. 
2. Peringkat pengarang, 
Jumlah sitiran pengarang pada masing-masing Jurnal Didaktika dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3. Pengarang yang dihitung adalah 
pengarang atas nama orang dan yang merupakan pengarang pertama saja. Jika 
pengarang dokumen yang disitir lebih satu pengarang, maka penulis hanya 
pengarang pertama saja yang dihitung. Jumlah sitiran pengarang yang disitir pada 
masing-masing Jurnal adalah seperti pada tabel di bawah ini: 
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Tabel. 4.3 
Jumlah Pengarang Yang Disitir Pada Masing-Masing Jurnal 
 
No Kode Jurnal Jumlah Sitiran 
1 Vol.11, No.2, 2011 123 
2 Vol.12, No.1, 2011 135 
3 Vol.12, No.2, 2012 128 
4 Vol.13, No.1, 2012 104 
5 Vol.13, No.2, 2013 216 
6 Vol.14, No.1, 2013 170 
7 Vol.14, No.2, 2014 156 
8 Vol.15. No.1, 2014 56 
9 Vol.15, No.2, 2015 101 
10 Vol.16, No.1, 2015 143 
Jumlah 1332 
Rata-rata 133,2 
Pembulatan 133 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat dari pengarang yang paling banyak disitir 
pada Jurnal DIDAKTIKA adalah Vol.13, No.2, 2013  berjumlah 216 sitiran, tabel 
3 di atas menunjukkan bahwa jumlah sitiran pengarang atas nama orang dari 
seluruh sampel adalah 1332 sitiran. Rata-rata sitiran atas nama orang yaitu 133 
sitiran per jurnal DIDAKTIKA. Jika dibandingkan dengan jumlah dokumen yang 
disitir, ternyata dokumen yang dihasilkan oleh pengarang atas nama orang lebih 
banyak dari dokumen yang dihasilkan oleh pengarang badan korporasi (badan, 
institusi, lembaga atau lainnya). Data mengenai pengarang oleh badan korporasi 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel. 4.4 
Jumlah Pengarang Badan Korporasi Yang Disitir Pada Setiap Jurnal 
DIDAKTIKA 
 
No Kode Jurnal Jumlah Sitiran 
1 Vol.11, No.2, 2011 12 
2 Vol.12, No.1, 2011 8 
3 Vol.12, No.2, 2012 7 
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4 Vol.13, No.1, 2012 12 
5 Vol.13, No.2, 2013 7 
6 Vol.14, No, 1, 2013 7 
7 Vol.14, No. 2. 2014 16 
8 Vol.15. No. 1, 2014 1 
9 Vol.15, No. 2, 2015 4 
10 Vol.16, No.1, 2015 14 
Jumlah 88 
Rata-Rata 8,8 
Pembulatan 8 
 
Sesuai dengan tabel di atas jumlah sitiran atas nama badan, institusi, 
lembaga dan lainnya adalah 88 sitiran dari total sitiran 1420. Selanjutnya dari 
1420 sitiran yang dianalisis, 1332 sitiran nama pengarang tunggal saja yang 
diambil, sisanya 88 sitiran pengarang badan korporasi dan lainnya tidak diikut 
sertakan dalam analisis. Namun pengarang yang dianalisis sesuai dengan 
parameter yang dikemukakan oleh Jonner Hasungian adalah acuan yang 
digunakan untuk menetapkan pengarang yang paling sering disitir adalah 
berdasarkan frekuensi sitiran. Pengarang yang disitir lebih dari 5 kali 
dikatagorikan sebagai pengarang yang paling sering disitir, sedangkan pengarang 
yang hanya disitir kurang dari 5 kali tidak dikatagorikan sebagai pengarang yang 
paling sering disitir.
1
 Maka dari pendapat di atas dapat menunjukkan bahwa 
pengarang yang paling sering disitir pada jurnal Didaktika dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini: 
 
 
                                                             
1 Jonner Hasugian, “Analisis Sitiran Terhadap Disertasi Program Dokter (S-3) ilmu 
Kedokteran Sekolah Pascasarjana Universitas Utara”,  Jurnal Studi Perpustakaan dan Informasi 1, 
no. 2 (Desember 2005): 6,  http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/64541/  
Sitiran.pdf;sequence=1 
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Tabel. 4.5 
Nama Pengarang Yang Paling Sering Disitir 
 
No Nama Pengarang F % Peringkat 
1 E. Mulyas 16 1,20 1 
2 Syaiful Bahri Djamarah 11 0,82 2 
3 Suharsimi Arikunto 10 0,75 3 
4 Husaini Usman 10 0,75 3 
5 Nasir Usman 10 0,75 3 
6 Zakiah Daradjat 10 0,75 3 
7 A. Malik Fadjar 9 0,67 4 
8 Hasan Langgulung 9 0,67 4 
9 Jalaluddin 8 0,60 5 
10 Ngalim Purwanto 8 0,60 5 
11 Sugiyono 8 0,60 5 
12 Wina Sanjaya 8 0,60 5 
13 Abdul Majid 7 0,52 6 
14 Abuddin Nata 7 0,52 6 
15 Ahmad Tafsir 7 0,52 6 
16 Kunandar 7 0,52 6 
17 Abdurrahmad An-Nahlawi 6 0,45 7 
18 Trianto 6 0,45 7 
19 John Dewey 5 0,37 8 
20 Made Pidarto 5 0,37 8 
21 Oemar Hamalik 5 0,37 8 
22 R. Ellis 5 0,37 8 
23 Rusman 5 0,37 8 
24 Syaiful Sagala 5 0,37 8 
 
Berdasarkan tabel di atas, terdapat 8 peringkat pengarang yang paling 
banyak sering disitir. Peringkat pertama adalah E. Mulyas dengan jumlah sitiran 
16 kali atau 1,20%. Peringkat kedua yaitu Syaiful Bahri Djamarah dengan jumlah 
sitiran 25 kali atau 0,82%. E. Mulyasa jauh lebih banyak dibandingkan dengan 
pengarang-pengarang lainnya, hampir setiap jurnal yang dianalisis menggunakan 
dokumen yang ditulis oleh pengarang tersebut. 
Dalam tulisan Andriani dijelaskan bahwa faktor pengarang mempunyai 
pengaruh yang kuat dalam penyitiran dokumen, selain itu juga topik yang 
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berhubungan, reputasi pengarang, meskipun dokumen tersebut sudah tua namun 
informasinya masih relevan dan dokumen tersebut dibuat orang yang ahli di 
bidangnya.
2
   
3. Menentukan Tingkat Keusangan Literatur 
Keusangan literatur adalah kajian bibliometrika atau informetrika yang 
membahas tentang pengguna dokumen atau literatur yang berkaitan dengan umur 
literatur tersebut tersebut. konsep keusangan (Obsolescence) literatur atau 
dokumen adalah penurunan penggunaan satu atau sekelompok literatur seiring 
dengan makin tuanya umur literatur itu.
3
 
Untuk menghitung keusangan literatur (paro hidup) dokumen yang disitir 
pada Jurnal DIDAKTIKA UIN Ar-Raniry Banda Aceh Tahun 2011-2015, maka 
penulis menggunakan rumus yang sudah di bahas di bab III sebagai berikut: 
Tabel. 4.6 
Data Sitiran Berdasarkan Tahun Terbit 
No Tahun Terbit Dokumen Usia Dokumen Frekuensi sitiran 
1 1906 – 1966 61-70 15 
2 1967 – 1976 51-60 34 
3 1977 – 1986 41-50 110 
4 1987 – 1996 31-40 244 
5 1997 – 2006 21-30 530 
6 2007 – 2016 11-20 422 
Total 1355 
 
                                                             
2 J. Andriani, “Alasan Dan Kriteria Menyitir Dokumen: Studi Di Kalangan Mahasiswa 
Pascasarjana Bidang Pertanian,” (Thesis, , Program Pascasarjana UI Jakarta, 2001), 13. 
3
 Badollahi Mustafa, “Obsolescence : Mengenal Konsep Keusangan Literatur Dalam 
Dunia Kepustakawanan”, 2008. http://Keusangan-literatur –obsolescence-2009.pdf 
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Untuk menghitung paro hidup (keusangan literatur) yaitu dengan 
mengurutkan semua tahun terbitan referensi yang digunakan dalam penulisan 
Jurnal DIDAKTIKA UIN Ar-Raniry Banda Aceh tahun 2011 sampai 2015 yaitu 
dari 10 Jurnal yang dijadikan populasi dalam penelitian ini. Penulis 
mengelompokan tahun terbit dokumen dengan interval 10 dari dari tahun terbit 
tertua sampai tahun terbit terbaru. Dengan interval 10 tersebut, maka kelas yang 
disitir adalah enam kelas. kemudian penulis menghitung persentase kumulatif 
sitiran untuk menentukan di kelas mana atau kelompok tahun berapa sitiran 
berada sama atau lebih dari 50%. 
Tabel berikut merupakan dokumen berdasarkan tahun sitiran mulai dari yang 
tertua sampai yang termuda dengan interval 10. 
Tabel 4.7 
Daftar Sitiran Paroh Hidup Persentase Kumulatif 
No Tahun Terbit 
Dokumen 
Usia 
Dokumen 
Frekuensi 
Sitiran 
% % 
Kumulatif 
1 1906 – 1966 61-70 15 1,11 1,11 
2 1967 – 1976 51-60 34 2,51 3,62 
3 1977 – 1986 41-50 110 8,12 11,74 
4 1987 – 1996 31-40 244 18,00 29,74 
5 1997 – 2006 21-30 530 39,11 68,85 
6 2007 – 2016 11-20 422 31,15 100 
   1355   
 
Paro waktu adalah 
2
1
t  dengan demikian tabel 4.7 di atas menunjukkan 
bahwa nilai persentase kumulatif yang dicapai sama dengan atau lebih dari 50% 
adalah 1.11%, 2,51%, 8,12%, 18,00%, dan 39,11%. Dengan kata lain bahwa nilai 
50% berada di antara interval tahun 1997 sampai dengan 2006. 
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 Untuk mengetahui usia paro hidup (keusangan literatur) dokumen sitiran 
pada Jurnal DIDAKTIKA UIN Ar-Raniry Banda Aceh tahun 2011 sampai 2015 
yaitu dengan menggunakan rumus paro hidup seperti yang sudah dibahas pada 
bab III sebagai Berikut: 
 
 
 
 
 
Maka: 
Paroh hidup = (n/2) x (i/fmd) 
         = (1355/2) x (10/530) 
         = 677,5 x 0,018867 
         = 12.782 
         = 12 tahun 
Dengan hasil perhitungan tersebut, maka dapat diketahui bahwa tingkat 
keusangan literatur pada Jurnal DIDAKTIKA UIN Ar-Raniry Banda Aceh tahun 
2011 sampai 2015 adalah 12 tahun. 
Untuk mengetahui batas tahun usang dan terkini mutakhir adalah dengan 
mengurangi tahun termuda dengan hasil paro hidup/keusangan tersebut, maka 
2014 – 12 = 2002. jadi menurut hasil perhitungan tersebut sitiran yang terdapat 
Paroh hidup = (n/2) x (i/fmd) 
Keterangan: 
n/2 adalah setengah n 
I adalah iterval 
fmd adalah Frekuensi yang mengandung Median 
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pada Jurnal DIDAKTIKA UIN Ar-Raniry Banda Aceh 2011 sampai 2015 dapat 
dikatakan sudah usang adalah sitiran yang memiliki tahun di bawah tahun 2002, 
yaitu tahun 1906 sampai 2001. Sitiran dapat dikatakan terkini/terbaru adalah 
sitiran yang memiliki tahun terbit di atas dan sama dengan tahun 2002, yaitu tahun 
2002 sampai 2014. Dari jumlah total sitiran jurnal yang mencantumkan tahun 
terbit yaitu 1355 sitiran jika dibagi berdasarkan tahun yang sudah usang dan tahun 
terkini/terbaru. maka sitiran yang memiliki tahun terbit sudah usang berjumlah 
591 sitiran (45%) dan sitiran yang memiliki tahun terkini/terbaru berjumlah 744 
sitiran (55%). 
 
 
 
47 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada 
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Bentuk literatur yang paling sering disitir oleh dosen UIN Ar-Raniry 
pada jurnal DIDAKTIKA dari tahun 2011 sampai 2015 yang paling 
banyak disitir adalah literatur Primer (Buku teks/penunjang, jurnal, 
karya akademik, makalah, al-quran, lap.penelitian, bulettin dan 
prosiding) 1362 sitiran atau 95,90 %, Literatur Sekunder (Tafsir, 
kamus, ensiklopedi, index dan pidato) 57 sitiran atau 4,10 %, dan 
Literatur Tersier 0 sitiran. 
2. Pengarang yang paling sering disitir adalah E. Mulyasa (16 sitiran) 
atau (1,20%), diikuti Syaiful Bahri Djamarah dengan jumlah sitiran 25 
kali atau 0,82%. 
3. Tingkat keusangan literatur pada Jurnal DIDAKTIKA oleh dosen UIN 
Ar-Raniry dari tahun 2011 sampai 2015 yang dikatakan sudah usang 
adalah sitiran yang memiliki tahun di bawah 2001, yaitu tahun 1906  
hingga tahun 2000. Sitiran yang dikatakan terkini/mutakhir adalah 
sitiran yang memiliki tahun terbit di atas dan sama dengan tahun 2001, 
yaitu tahun 2001 hingga tahun 2014 dan tahun terbit yang paling 
banyak disitir adalah pada tahun 2009 berjumlah 97 sitiran.  
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 B. Saran  
Dari berbagai analisis dan kesimpulan yang telah dijabarkan, penulis 
memberikan beberapa saran di antaranya adalah: 
1. Diharapkan bagi dosen UIN Ar-Raniry sebaiknya menyitir dokumen 
dari jurnal ilmiah karena jurnal ilmiah memuatkan informasi terbaru.  
2. Berkembangnya teknologi informasi saat ini dosen sebaiknya 
berlangganan database yang berhubungan dengan masalah yang 
berkaitan dengan tema/judul karya ilmiah yang dibuat seperti indeks 
jurnal dan open acces journal, sehingga dosen UIN Ar-Raniry dapat 
menyelesaikan karya ilmiahnya dengan baik.  
  
Kode Jurnal 
Daftar Nama Pengarang 
No Nama Pengarang Jenis Literatur Tahun Keterangan 
 
Vol 5, No 1, 
Maret 2011 
 Nama Pengarang Al-Qur'an 1906 Badan Korporasi 
 A. Hanafi Al-Qur'an 1933 Badan Korporasi 
 A. Heris Herman Al-Qur'an 1934 Badan Korporasi 
  A. Januszewski Al-Qur'an 1940 Badan Korporasi 
  A. Malik Fadjar Al-Qur'an 1950 Badan Korporasi 
  A. Malik Fadjar Al-Qur'an 1952 Badan Korporasi 
  A. Malik Fadjar Al-Qur'an 1955 Badan Korporasi 
  A. Malik Fadjar Al-Qur'an 1955 Badan Korporasi 
 1 A. Malik Fadjar Buku 1955 Badan Korporasi 
 2 A. Malik Fadjar Buku 1958 Badan Korporasi 
 3 A. Malik Fadjar Buku 1958 Badan Korporasi 
 4 A. Malik Fadjar Buku 1959 Badan Korporasi 
 5 A. Malik Fadjar Buku 1966 Badan Korporasi 
 6 A. Osterwalder Buku 1966 Badan Korporasi 
 7 A. Osterwalder Buku 1966 Badan Korporasi 
 8 A. Todd Buku 1967 Badan Korporasi 
 9 A.A. Anwar Prabu Mangkunegara Buku 1967 Badan Korporasi 
 10 A.Chumaidi umar Buku 1968 Badan Korporasi 
 11 A.hasjmy Buku 1968 Badan Korporasi 
 12 AA. Carrin Buku 1968 Badan Korporasi 
 13 Aan Komariah Buku 1968 Badan Korporasi 
 14 Abbas Mahjub Buku 1968 Badan Korporasi 
 15 Abbuddin Nata Buku 1969 Badan Korporasi 
 16 Abd al-hamid al-Sayyid Tilib Buku 1969 Badan Korporasi 
 17 Abd Al-Hayy Al-farmawiy Buku 1970 Badan Korporasi 
 18 Abd al-Rahman Al-Nahlawi Buku 1970 Badan Korporasi 
 19 Abd Bin Nuh Buku 1971 Badan Korporasi 
 20 Abd Fattah Jalal Buku 1971 Badan Korporasi 
 21 Abd Rahman Abdullah Buku 1971 Badan Korporasi 
 22 Abdul Aziz Abdul Rauf Buku 1971 Badan Korporasi 
 23 Abdul Aziz al-Rauf Al-Hafidh Buku 1971 Badan Korporasi 
 24 Abdul Fattah Jalal Buku 1972 Badan Korporasi 
 25 Abdul Fattah Jalal Buku 1972 Badan Korporasi 
 26 Abdul Fuad Hamied Buku 1972 Badan Korporasi 
 27 Abdul hamid Abdullah Buku 1973 Badan Korporasi 
 28 Abdul Kholiq Buku 1973 Badan Korporasi 
 29 Abdul Madjid Buku 1973 Badan Korporasi 
 30 Abdul Majid Buku 1974 Badan Korporasi 
 31 Abdul Majid Buku 1974 Badan Korporasi 
 32 Abdul Majid Buku 1975 Badan Korporasi 
 33 Abdul Majid Buku 1975 Badan Korporasi 
 34 Abdul Majid Buku 1975 Badan Korporasi 
 35 Abdul Majid Buku 1975 Badan korporasi 
 36 Abdul Malik Karim Amrullah Buku 1975 Badan korporasi 
  37 Abdul Mujib Buku 1976 Badan korporasi 
 38 Abdul Mujib Buku 1976 Badan korporasi 
 39 Abdul Mujib Buku 1976 Badan korporasi 
 40 Abdul Mujib Buku 1976 Badan korporasi 
 41 Abdul Shaleh Rachman Buku 1976 Badan korporasi 
 42 Abdul Wahab Rosyidi Buku 1977 Badan korporasi 
 43 Abdul Wahab Rosyidi Buku 1977 Badan korporasi 
 44 Abdullah bin Abdul Aziz Buku 1977 Badan korporasi 
 45 Abdullah Ibn 'Aqil Buku 1977 Badan korporasi 
 46 Abdullah Latif Buku 1977 Badan korporasi 
 47 Abdullah Nashih Ulwan Buku 1978 Badan korporasi 
 48 Abdullah Nasikh Ulwan Buku 1978 Badan Korporasi 
 49 Abdurrahman Abdullah Saleh Buku 1979 Badan Korporasi 
 50 Abdurrahman al-Nahlawi Buku 1979 Badan Korporasi 
 51 Abdurrahman Al-Nahlawi Buku 1979 Badan Korporasi 
 52 Abdurrahman An Nahlawi Buku 1979 Badan Korporasi 
 53 Abdurrahman An-Nahlawi Buku 1979 Badan Korporasi 
 54 Abdurrahman An-Nahlawi Buku 1979 Badan Korporasi 
 55 Abdurrahman An-Nahlawi Buku 1979 Badan Korporasi 
 56 Abdurrahman Assegaf Buku 1979 Badan Korporasi 
 57 Abdurrahman Mas'ud Buku 1980 Badan Korporasi 
 58 Abdurrahman Mulyono Buku 1980 Badan Korporasi 
 59 Abdurrahman Salih Abdullah Buku 1980 Badan Korporasi 
 60 Abed Al-Jabiri Buku 1980 Badan Korporasi 
 61 Abi Syamsuddin Makmum Buku 1980 Badan Korporasi 
 62 Abin Syamsuddin Buku 1980 Badan Korporasi 
 63 Abin Syamsuddin Buku 1980 Badan Korporasi 
 64 Abruscasto J Buku 1980 Badan Korporasi 
 65 Abu Ahmadi Buku 1980 Badan Korporasi 
 66 Abu Ahmadi Buku 1980 Badan Korporasi 
 67 Abu Ahmadi Buku 1980 Badan Korporasi 
 68 Abu Ahmadi Buku 1981 Badan Korporasi 
 69 Abu Ja'far Muhammad Ibn Jarir Buku 1981 Badan Korporasi 
 70 Abu Sasaky Firza M Buku 1981  
 71 Abuddin Nata Buku 1981  
 72 Abuddin Nata Buku 1981  
 73 Abuddin Nata Buku 1981  
 74 Abuddin Nata Buku 1981  
 75 Abuddin Nata Buku 1981  
 76 Abuddin Nata Buku 1981  
 77 Abudin Nata Buku 1981  
 78 Achmad Charris Zubir Buku 1981  
 79 Achmadi Buku 1981  
 80 Achsin Buku 1982  
 81 Acmadi Buku 1982  
 82 Adil W.Gunawan Buku 1982  
 83 Adlim Buku 1982  
 84 Adlim Buku 1982  
  85 Adnan Hasan Shalih Baharits Buku 1982  
 86 Afriani Fitri Buku 1982  
 87 Agus Dewi Ananto Buku 1983  
 88 Ahmad al-Hasan Samsa'ah Buku 1983  
 89 Ahmad Al-Hasyimiy Buku 1983  
 90 Ahmad Al-Hasyimiy Buku 1983  
 91 Ahmad D. Marimba Buku 1983  
 92 Ahmad D. Marimba Buku 1983  
 93 Ahmad Daudi Buku 1983  
 94 Ahmad Fauzan Buku 1983  
 95 Ahmad Fauzi Buku 1983  
 96 Ahmad Fauzi Hasan Buku 1983  
 97 Ahmad Fuad Buku 1983  
 98 Ahmad Fuad Al-Ahwani Buku 1983  
 99 Ahmad Fuad Effendy Buku 1983  
 100 Ahmad Fuad Sffendy Buku 1983  
 101 Ahmad Izzan Buku 1983  
 102 Ahmad Madkur Buku 1984  
 103 Ahmad Mustafa Al-Maraghi Buku 1984  
 104 Ahmad Rohani Buku 1984  
 105 Ahmad Rohani Buku 1984  
 106 Ahmad Rohani Buku 1984  
 107 Ahmad Rusydi Tha'imah Buku 1984  
 108 Ahmad Sanuasi Buku 1984  
 109 Ahmad Syar'i Buku 1984  
 110 Ahmad Syeik Abdul Salam Buku 1984  
 111 Ahmad Tafsir Buku 1984  
 112 Ahmad Tafsir Buku 1984  
 113 Ahmad Tafsir Buku 1984  
 114 Ahmad Tafsir Buku 1984  
 115 Ahmad Tafsir Buku 1985  
 116 Ahmad Tafsir Buku 1985  
 117 Ahmad Tafsir Buku 1985  
 118 Ahmad Warson Munawwir Buku 1985  
 119 Ahmad Watik Pratiknya Buku 1985  
 120 Ahmad Zaki Shaleh Buku 1985  
 121 Ahsin Buku 1985  
 122 Aisyah Tiar Arsyad Buku 1985  
 123 Akbar S Ahmad Buku 1985  
 124 Akhmad Sodiq Buku 1985  
 125 Akhmad Sudrajat Buku 1985  
 126 Akmal Hawi Buku 1985  
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127 Akram Misbah Utsman Buku 1985  
128 Alfattah, M.H.A Buku 1985  
129 Alfianto Buku 1985  
 130 Al-Ghazali Buku 1986  
 131 Al-ghazali Buku 1986  
 132 Al-Hasani Buku 1986  
  133 Ali Al-Jumbulati Buku 1986  
 134 Ali Al-Jumbulati Buku 1986  
 135 Ali Al-Jumbulati Buku 1986  
 136 Ali Ashraf Buku 1986  
 137 Ali Asraf Buku 1986  
 138 Ali bin Muhammad al-Jarjany Buku 1986  
 139 Ali Hasan Al-Aridl Buku 1986  
 140 Ali Hasjmy Buku 1986  
 141 Ali Hasjmy Buku 1986  
 142 Ali Imron Buku 1986  
 143 Ali Imron Buku 1986  
 144 Ali Qaimi Buku 1986  
 145 Al-Imam Abu Al-Husayni Muslim Buku 1986  
 146 Al-Imam Abu Ali Ibn Ahmad Buku 1986  
 147 al-Jabiri As'ad Buku 1986  
 148 al-Judat Rikabiy Buku 1986  
 149 Al-Maghribi Buku 1986  
 150 Al-Maghribi Buku 1986  
 151 Alquran al-karim Buku 1986  
 152 Al-Rasyidin Buku 1987  
 153 Al-Samin al-Halabiy Buku 1987  
 154 Al-suyuti Buku 1987  
 155 Al-Syawkaniy Buku 1987  
 156 Al-Syawkaniy Buku 1987  
 157 Al-Syaybani Buku 1987  
 158 Al-Tabariy Buku 1987  
 159 Al-Tabarsiy Buku 1987  
 160 Al-Yasa' Abu Bakar Buku 1987  
 161 Al-Zamakhsyariy Buku 1987  
 162 Amsal Amri Buku 1987  
 163 Ananiah Buku 1987  
 164 Anas Sudijono Buku 1987  
 165 Anas Sudijono Buku 1987  
 166 Anas Sudijono Buku 1987  
 167 Anas Sudijono Buku 1987  
 168 Anas Sudjana Buku 1987  
 169 Anas Sudjono Buku 1987  
 170 Andre ata Ujan Buku 1987  
 171 Andreas Hartono Buku 1987  
 172 Anita L. Wenden Buku 1988  
 173 Annawawi Buku 1988  
 174 Anthony Curtis Buku 1988  
 175 Anton Bakker Buku 1988  
 176 April Ghazalba Buku 1988  
 177 Aqila Smart Buku 1988  
 178 AR. Murniati Buku 1988  
 179 AR. Murniati Buku 1988  
 180 AR. Murniati Buku 1988  
  181 AR. Murniati Buku 1988  
 182 Arief Budiman Buku 1988  
 183 Arief S Sardiman Buku 1988  
 184 Arief S. Sadirman Buku 1989  
 185 Arief S. Sadirman Buku 1989  
 186 Arief Sadiman Buku 1989  
 187 Arif Virkill Yulian Buku 1989  
 188 Arifin Buku 1989  
 189 Armai Arief Buku 1989  
 190 Armai Arief Buku 1989  
 191 Arsyat Buku 1989  
 192 Asbullah Buku 1989  
 193 Askortok Muslih Buku 1989  
 194 Asma Hasan Fahmi Buku 1989  
 195 Asma Hasan Fahmi Buku 1989  
 196 Asma Umar Hasan Buku 1989  
 197 Asmoro Achmadi Buku 1989  
 198 Asmuni Buku 1989  
 199 Asnawi Zainul Buku 1989  
 200 Asnawir Buku 1990  
 201 Asnawir Buku 1990  
 202 Asnelly Ilyas Buku 1990  
 203 Atabik Ali Buku 1990  
 204 Atabrik Ali Buku 1990  
 205 Azhar Arsyad Buku 1990  
 206 Azhar Arsyad Buku 1990  
 207 Azhar Arsyad Buku 1990  
 208 Azhar Arsyad Buku 1990  
 209 Azhar Arsyad Buku 1990  
 210 Azhar Arsyad Buku 1990  
 211 Aziz Fakhrurrazi Buku 1990  
 212 Aziz Khalil Buku 1990  
 213 Azwar Saifuddin Buku 1990  
 214 B. Aliah Buku 1990  
 215 B. Braj Kachru Buku 1990  
 216 B. Joyce Buku 1991  
 217 B. Suryosubroto Buku 1991  
 218 Badr al-din Al-Zarkasyi Buku 1991  
 219 Badri yatim Buku 1991  
 220 Badruzzaman Ismail Buku 1991  
 221 Baharuddin Buku 1991  
 222 Baharuddin Buku 1991  
 223 Baker Buku 1991  
 224 Ballatine Buku 1991  
 225 Bambang Subali Buku 1991  
 226 Bansley D, Alan Buku 1991  
 227 Baqir Sharif Al Qarashi Buku 1991  
 228 Barbara B Seels Buku 1991  
  229 Bargiela-Chiappini, F Buku 1991  
 230 Basyiruddin Usman Buku 1991  
 231 Bayu ilhamsari Buku 1991  
 232 Berg, V.D Buku 1991  
 233 Bilanggan Matematika Buku 1991  
 234 Bill Cerbin Buku 1991  
 235 Bimbingan tohirin Buku 1991  
 236 Bimo Walgito Buku 1991  
 237 Birk, J.P Buku 1991  
 238 Blain R. Worthem Buku 1992  
 239 Blase, J Buku 1992  
 240 Bob Sugeng Hadiwinata Buku 1992  
 241 Bobbi Deporter Buku 1992  
 242 Brewer, H Buku 1992  
 243 Brookover Buku 1992  
 244 Brookover, w.B Buku 1992  
 245 Brown, L Buku 1992  
 246 Brown, P Buku 1992  
 247 BSNP Buku 1992  
 248 BSNP Buku 1992  
 249 BSNP Buku 1992  
 250 Buchari Alma Buku 1992  
 251 Buddy Ibrahim Buku 1992  
 252 Budhi Prayitno Buku 1992  
 253 Budi Suhardiman Buku 1992  
 254 Budi Sulistiono Buku 1992  
 255 Budiastra, A.A.K Buku 1992  
 256 Bukhari Alma Buku 1992  
 257 Bukhari, M Buku 1992  
 258 Burhan Bungin Buku 1992  
 259 Burhan Bungin Buku 1992  
 260 Burhanuddin Buku 1992  
 261 Bustami Abdul Ghani Buku 1993  
 262 C. Butcher Buku 1993  
 263 C. Gabrielatos Buku 1993  
 264 C.E. Bosworth Buku 1993  
 265 C.M. Reigeluth Buku 1993  
 266 Canti Rahmasari Buku 1993  
 267 Cece Wijaya Buku 1993  
 268 Chen I, Chang K Buku 1993  
 269 Cheng, Y.C Buku 1993  
V0l.13, 
No.1, Maret 
2012 
270 Chuzaiman Yanggo Buku 1993  
271 Cik Hasan Bisri Buku 1993  
272 Conny Semiawan Buku 1993  
 273 Crow Buku 1993  
 274 Cut Harun Zahri Buku 1993  
 275 Cut Zahri Haru Buku 1993  
 276 Cut Zahri Harun Buku 1993  
  277 Cut Zahri Harun Buku 1993  
 278 Cyril Glasse Buku 1993  
 279 D. Nunan Buku 1993  
 280 D. Nunan Buku 1993  
 281 Dahlan  H.A.A Buku 1993  
 282 Dani M. Ronnie Buku 1993  
 283 Daniel Goleman Buku 1993  
 284 Daniel Goleman Buku 1993  
 285 Daniel Goleman Buku 1993  
 286 Daradjat Zakiah Buku 1993  
 287 Darhim Buku 1993  
 288 Darmiyati Zuchdi Buku 1993  
 289 Daryanto Buku 1993  
 290 Daryanto Buku 1994  
 291 Dasmita Buku 1994  
 292 Daud Abdul Buku 1994  
 293 Dave Hill Buku 1994  
 294 Dave Hill Buku 1994  
 295 Dave Hill Buku 1994  
 296 David Kelsh Buku 1994  
 297 David Nunan Buku 1994  
 298 David Nunan Buku 1994  
 299 David Palfreyman Buku 1994  
 300 Dawan Rahardjo Buku 1994  
 301 Dawan Raharjo Buku 1994  
 302 Deboy Hendri Buku 1994  
 303 Deddy Mulyana Buku 1994  
 304 Dede Osyada Buku 1994  
 305 Dede Rosyada Buku 1994  
 306 Dedy Izham Buku 1994  
 307 Deknas Buku 1994  
 308 Denys Lombard Buku 1994  
 309 DEPAG RI Buku 1994  
 310 Departemen Buku 1994  
 311 Departemen Agama RI Buku 1994  
 312 Departemen Agama RI Buku 1994  
 313 Departemen Agama RI Buku 1994  
 314 Departemen Agama RI Buku 1994  
 315 Departemen Agama RI Buku 1994  
 316 Departemen Pendidikan Buku 1994  
 317 Departemen Pendidikan Buku 1994  
 318 Departemen pendidikan Nasional Buku 1994  
 319 Departemen pendidikan Nasional Buku 1994  
 320 Departemen pendidikan Nasional Buku 1994  
 321 Departemen Pendidikan Nasional Buku 1994  
 322 Departemen Pendidikan Nasional Buku 1994  
 323 Depdikbud Buku 1994  
 324 Depdiknas Buku 1994  
  325 Depdiknas Buku 1995  
 326 Depdiknas Buku 1995  
 327 Depdiknas Buku 1995  
 328 Depdiknas Buku 1995  
 329 Depdiknas Buku 1995  
 330 Depdiknas Buku 1995  
 331 Depdiknas Buku 1995  
 332 Depdiknas Buku 1995  
 333 Depdiknas Buku 1995  
 334 Depdiknas Buku 1995  
 335 Derek Glover Buku 1995  
 336 Dhian Suprianti Buku 1995  
 337 Diane Larsen -Freeman Buku 1995  
 338 Diapdopsi Buku 1995  
 339 Dimmock, C Buku 1995  
 340 Dimyati Buku 1995  
 341 Dir.Dikti.Dik.Bud Buku 1995  
 342 Direktorat Jendral Departemen Pend Buku 1995  
 343 Direktorat Jendral Pendidikan Buku 1995  
 344 Dirgagunarsa Buku 1995  
 345 Ditbinperta Islam Buku 1995  
 346 Ditjen Pembinaan Agama Buku 1995  
 347 Djadja sardjana Buku 1995  
 348 Djalinur Syah Buku 1995  
 349 Djama'an Satori Buku 1995  
 350 Djamaluddin Idris Buku 1995  
 351 Djam'an Satori Buku 1995  
 352 Djam'an Satori Buku 1995  
 353 Djumransjah Indar Buku 1995  
 354 Doglas A, Bernstein Buku 1995  
 355 Doglass Brown Buku 1995  
 356 Doraeso Buku 1995  
 357 Douglas Kellner Buku 1995  
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